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ABSTRAK

Judul :  PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK FISIKA BERBASIS
ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

Nama : Muhammad Yusuf

NIM : 1403066065

Komik bermuatan saintifik yang dibuat oleh peneliti merupakan
komik yang bertujuan untuk memberikan informasi atau materi yang
terintegrasi dengan saintifik atau pengetahuan alam khususnya
tentang materi tekanan zat. Tujuan dari penelitian ini yaitu : 1)
Mengembangkan Media Komik Fisika berbasis Android Bermuatan
Saintifik pada Materi Tekanan Zat kelas VIII; 2) Untuk mengetahui
kualitas Media Komik Fisika Android Bermuatan Saintifik pada Materi
Tekanan Zat kelas VIII. Hasil penelitian ini yaitu : 1) Pengembangan
media pembelajaran komik berbasis android pada materi tekanan untuk
siswa SMP/MTs dibuat menggunakan aplikasi berbasis web Kodular; 2)
Berdasarkan hasil uji angket ahli media didapatkan skor 3,5 dengan
persentase kelayakan sebesar 88,89% dengan kategori sangat baik (SB).
Menurut ahli materi didapatkan skor 3,46 dengan persentase kelayakan
sebesar 86,61 % dengan kategori sangat baik (SB). Berdasarkan hasil uji
angket guru mata pelajaran IPA, aspek media mendapatkan skor 3,72
dengan persentase kelayakan sebesar 93,06 % sedangkan untuk aspek
materi mendapatkan skor 3,57 dengan persentase kelayakan sebesar
89,28 % dengan kategori sangat baik (SB).

Kata kunci : Android, Komik, Saintifik, Tekanan Zat.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 ditandai dengan derasnya arus
globalisasi serta ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang pesat mendorong upaya pembaruan dalam
bidang pendidikan (Suyanto, 2018). Pembaruan harus
selalu dilakukan dalam bidang pendidikan untuk
memaksimalkan kualitas pendidikan agar dapat
menghadapi tantangan baru yang muncul dalam dunia
pendidikan. Pendidikan harus dikelola dengan tertib,
efektif, efisien dan teratur agar dapat meningkatkan
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses
interaksi antara peserta didik dengan guru dan juga
sumber belajar didalam suatu lingkungan pendidikan.
Pembelajaran adalah proses pengembangan potensi dan
pembentukan karakter peserta didik sebagai hasil dari
sinergi antara pendidikan yang terjadi di sekolah,
keluarga dan masyarakat (Permendikbud No. 103 Tahun
2014). Pembelajaran juga merupakan suatu proses
interaksi yang terjadi diantara peserta didik dengan

pendidik pada suatu lingkungan belajar dan melibatkan



sumber belajar. Sumber belajar dapat diperoleh dari
media pembelajaran yang diperlukan untuk menunjang
proses belajar mengajar, karena media pembelajaran
mampu  membantu  memperjelas materi  yang
disampaikan oleh pendidik kepada peserta didik dalam
mata pelajaran tertentu.

Mata pelajaran yang diberikan pendidik kepada
peserta didik, salah satunya adalah fisika. Fisika
merupakan salah satu cabang ilmu Sains yang didalamnya
mempelajari tentang interaksi fenomena-fenomena alam.
Pembelajaran fisika tentu tidak bisa diperoleh jika hanya
melalui transaksi informasi saja, akan tetapi juga harus
menghadirkan proses keterampilan dan pengalaman agar
peserta didik terlibat langsung dan merasa termotivasi
dalam berlangsungnya pembelajaran. Pembelajaran harus
disampaikan secara relevan dengan kehidupan nyata
(Karsumi, 2012). Usaha terpadu diperlukan untuk
membuat fisika menjadi pelajaran yang lebih familiar lagi
bagi peserta didik. Salah satu usaha terpadu tersebut yaitu
dengan cara mengembangkan media pembelajaran yang
inovatif dan bersifat menarik, karena pada umumnya
peserta didik lebih menyukai bahan ajar yang didalamnya
terdapat gambar sebagai ilustrasi yang berguna dalam

mengembangkan daya imajinasi peserta didik. Namun,
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diimbangi dengan gambar yang mengilustrasikan sesuatu
yang benar-benar terjadi atau yang ada dilingkungan
kehidupan peserta didik. Adanya perkembangan
teknologi memudahkan pembuatan media pembelajaran
yang inovatif dan menarik. Salah satu perkembangan
teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam upaya
pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan
juga menarik yaitu Android.

Berdasarkan hasil informasi data dari situs
Android, ditemukan ada lebih dari satu juta perangkat
android yang diaktifkan setiap harinya dan diperkirakan
akan terus mengalami kenaikan (Huda, 2005). Android
adalah sebuah sistem oprasi Linux yang digunakan untuk
perangkat teknologi bergerak seperti smartphone atau
tablet yang didesain secarakhusus (Huda, 2005). Android yang
bersifat ‘open source’ telah membuka peluang bagi
programmer untuk terlibat andil dalam menggembangkan
aplikasi android.

Telepon genggam atau HP memiliki potensi luar
biasa yang berguna dalam membantu memaksimalkan
proses pembelajaran (Anesia, dkk, 2018). Kecanggihan
smart phone Android saat ini bisa dimanfaatkan untuk
menunjang kebutuhan didunia pendidikan dalam proses

belajar peserta didik. Sehingga memungkinkan



pembelajaran dapat digunakan disekolah maupun
dirumah guna membantu proses pembelajaran mengingat
pendemi yang mengharuskan siswa untuk belajar mandiri
dirumabh.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksut
membuat media pembelajaran sebagai jalur alternatif
dalam penyampaian materi dengan membuat suatu komik
fisika berbasis saintifik yang berisi ilustrasi gambar
berwarna dari cerita dan didalam ceritanya memuat
materi fisika yang nantinya menjadi suatu bacaan yang
lebih menarik bagi peserta didik (zare, 2013) Akan tetapi
juga diimbangi dengan keilmiahan atau gambar yang
memuat fenomena yang terjadi dilingkungan peserta
didik. Komik fisika yang dibuat disajikan dalam bentuk
aplikasi android yang bisa dibaca dimanapun mengingat
perkembangan  teknologi yang maju  seiring
perkembangan zaman dan adanya pandemi yang
mengharuskan peserta didik untuk belajar mandiri

dirumabh.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis
dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana mengembangkan Media Komik Fisika
berbasis Android Bermuatan Saintifik pada Materi
Tekanan zat kelas VIII?

2. Bagaimanakah kualitas Media Pembelajaran Komik
Fisika berbasis Android Bermuatan Saintifik pada
materi Tekanan Zat kelas VIII yang telah
dikembangkan?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengembangkan Media Pembelajaran Komik
Fisika berbasis Android Bermuatan Saintifik pada
Materi Tekanan Zat kelas VIII.
b. Mengetahui kualitas Media Komik Fisika Android
Bermuatan Saintifik pada Materi Tekanan Zat

kelas VIII.



Manfaat Penelitian

Peneliti berharap, penelitian ini dapat
memberikan manfaat pada pihak-pihak yang terlibat
dan memiliki keperluan yang berhubungan terkait
masalah yang diteliti, khususnya :
a. Bagi peserta didik

1) Sebagai media pembelajaran yang bermutu dan
menarik peserta didik dalam belajar fisika
selain pembelajaran yang berlangsung secara
tatap muka di kelas.

2) Alat pembantu dalam memudahkan peserta
didik dalam memahami materi dan konsep dari
pokok bahasan tekanan zat.

3) Menambah minat belajar fisika peserta didik.

b. Manfaat Bagi Guru

1) Sebagai alternatif media pembelajaran dalam
kegiatan pembelajaran fisika di kelas.

2) Membantu guru dalam penyampaian materi
agar menjadi lebih menarik untuk dipelajari
dirumabh.

c. Bagi Peneliti

1) Sebagai motivasi untuk mengembangkan

media pembelajaran berbasis teknologi

informasi.
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2) Menjadikan calon pengajar untuk lebih kreatif,
inovatif, dan inspiratif dalam kegiatan mengajar.
d. Bagi Peneliti Lain
1) Sebagai informasi telah diadakannya penelitian
mengenai Pengembangan komik berbasis
android sebagai media pembelajaran
2) Sebagai referensi untuk mengadakan kembali
penelitian lebih lanjut mengenai
pengembangan komik berbasis android
sebagai media pembelajaran.
. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk pengembangan komik berbasis
android sebagai berikut :
1. Aplikasi komik fisika bermuatan saintifik pada materi
tekanan zat yang disusun untuk kelas VIIIL.
2. Materi fisika yang disajikan dikaitkan dengan
fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-sehari.
3. Bagian-bagian pada aplikasi komik fisika bermuatan
saintifik, antara lain :

a. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

b. Komik
c. Soal
d. Profil

e. About
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E. Asumsi Pengembangan
1. Materi yang disajikan hanya materi pada pokok
bahasan tekanan zat.
2. Pengujian produk pada penelitian ini hanya meliputi
penilaian kualitasnya saja dan tidak sampai diuji

cobakan.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. DISKRIPSI TEORI

1. Media Pembelajaran

a. Pembelajaran IPA
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan
proses interaksi antara peserta didik dengan guru
dan juga sumber belajar di suatu lingkungan
pendidikan. = Pembelajaran = adalah  proses
pengembangan potensi dan pembentukan karakter
peserta didik sebagai hasil dari sinergi pendidikan
yang berlangsung di sekolah, keluarga dan
masyarakat (Permendikbud No. 103 Tahun 2014).
Pembelajaran juga merupakan sesuatu hal yang
bermafaat dan tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia karena dalam proses
pembelajaran itulah peserta didik akan mengalami
pembelajaran moral, ke-agaaman, aktivitas
langsung dan berbagai pengalaman dari hasil

interaksi antara pendidik dan peserta didik.
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b. Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah kumpulan dari
berbagai jenis komponen yang ada dalam
lungkungan peserta didik. Sehingga peserta didik
terbantu untuk mengikuti pembelajaran dengan
baik. Menurut Ely dan Gearlach (1971) dalam
Arsyad (2005) mengemukakan bahwa garis besar
media yakni manusia, materi, atau kejadian yang
berlangsung pada saat membangun kondisi yang
membuat peserta didik dapat mendapatkan
pengetahuan dan Kketerampilan serta sikap.
Menurut Fleming (1987) dalam Arsyad (2005)
mengemukakan bahwa media bisa disebut juga
sebagai meditor, yaitu alat yang ikut campur yang
ada pada saat interaksi dua pihak dan bisa
mendamaikannya. Istilah mediator tersebut
mempunyai fungsi atau peranya, yakni mengatur
hubungan kedua pihak utama dengan efektif dalam
proses pembelajaran.

Proses pembelajaran yang ada disekolah
sangat bergantung pada media pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor
penting dalam  menentukan  keberhasilan

pembelajaran. Menurut Sanjaya (2011) prinsip
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pokok dari media pembelajaaran adalah dijadikan
sebagai arahan untuk mempermudah siswa belajar
dalam upaya memahami materi pembelajaran.
Menurut Kemp & Dayton dalam Arsyad (2005),
media pembelajaran memiliki tiga fungsi utama
saat media digunakan untuk perorangan,
kelompok, ataupun kelompok pendengar yang
jumlahnya besar, yaitu untuk memotivasi minat
atau tindakan dan menyajikan informasi serta
memberikan intruksi.

Menurut Ath-Thabari (2009) fungsi penting
media dalam penyampaian ilmu pengetahuan juga
disampaikan dalam Al-Quran surat Al-Alaq ayat 4-5
yang berbunyi :

SRl du pafidde @ M e o

“yang mengajari manusia dengan qalam. Dia
mengajarkan  manusia  apa  yang  tidak
diketahuinya.”

Maksut ayat diatas yaitu mengajari manusia

melalui qalam apa yang mereka tidak ketahui.
Maksut qalam disini (ath-Tharbari, 2009) juga
dijelaskan di surat Al-Qalam ayat 1 yang bunyinya:

c
D sk 55 Al O

“nuun, demi kalam dan apa yang mereka tulis”
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Kedua ayat tersebut menjelaskan tentang
media qalam yang membantu dalam pembelajaran
manusia, dalam bahsa indonesia, galam itu berarti
pena. Sehingga dapat dipahami bahwa begitu
pentingnya penggunaan media untuk
mampermudah pengajaran atau penyampaian
ilmu.

Fungsi dan manfaat media Pembelajaran

Menurut Dayton dan Kemp (1985) dalam
Arsyad (2005), ada tiga fungsi utama apabila itu
digunakan yaitu :

1) Berfungsi untuk memotivasi minat atau
tindakan.

2) Berfungsi untuk menyajikan informasi.

3) Berfungsi untuk memberi intruksi.

Manfaat dari media pembelajaran menurut
Wahyu (2016), media pembelajaran mampu
membantu mengiringi penjelasan atau
penyampaian ilmu pendidik sehingga peserta didik
lebih mudah ketika memahami sesuatu yang
disampaikan. Penggunaan media pada peserta
didik bisa langsung melihat atau mengalami hal
yang sama dan tidak ada hal berbeda-beda diantara

peserta didik yang lain. Asumsi peserta didik akan
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lebih  mengarah kepada kesamaan dan
keseragaman dalam menerima materi yang
disampaikan. Peserta didik tentunya tetap
memiliki imajinasi masing-masing tetapi akan lebih
terarah dan juga akan lebih tertata.

Manfaat lain dari penggunaan media dalam
belajar mengajar menurut Arsyad (2005),yakni :

1) Media pembelajaran berguna untuk
memperjelas materi, pesan informasi yang
disampaikan, sehingga mempermudah dan
meningkatkan proses belajar mengajar dan
hasil belajar.

2) Media pembelajaran bisa mengarahkan
perhatian peserta didik sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar, membantu
untuk berinteraksi secara langsung antara
peserta didik dan lingkungannya, sehingga
memungkinkan peserta didik untuk bisa
belajar mandiri sesuai dengan minat dan
kemampuannya.

3) Media pembelajaran bisa membantu
mengatasi keterbatasan indra, ruang dan

waktu.



4) Media pembelajaran bisa memberi
kesamaan pengalaman terhadap peserta
didik terkait peristiwa yang ada
dilingkungannya, sehingga memungkinkan
terjadinya interaksi langsung dengan guru,
masyarakat, dan lingkungannya, misalnya
melalui karyaawisata, kunjungan ke
museum, kebun binatang dan lain
sebagainya.

2. Komik
a. Pengertian Komik

Menurut Mc Cloud (2008) Komik adalah
gambar atau lambang-lambang yang teratur
diurutan tertentu, untuk memberi informasi agar
bisa mencapai tujuan pemahaman entitas dari
penonto atau pembaca. Menurut Sudjana dan Rivai
(2010) definisi komik sebagai suatu bentuk kartun
atau sesuatu yang menyajikan gambar cerita yang
menggunakan karakter untuk memerankan suatu
cerita dengan urutan tepat yang diwujudkan dalam
bentuk gambar dan dirancang untuk memberi
hiburan kepada yang melihat atau para pembaca.
Komik juga memiliki pengertian media yang dapat

digunakan untuk mengekspresikan ide yang
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berbentuk gambar-gambar dan sering Kkali
digabungkan dengan teks atau informasi visual
lain-lain (Wikipedia, 2021).

Komik juga dapat diartikan pesan yang
memuat dalam sebuah cerita yang dihadirkan
secara visual dalam wujud gambar-gambar
berurutan, dilengkapi dengan teks dan narasi baik
berupa informasi maupun pengetahuan yang
diberikan pembuat kepada pembaca.

Komik sebagai Media Pembelajaran

Komik sebagai media pembelajaran
mempunyai peran utama yaitu untuk menarik
minat peserta didik agar tertarik dan punya
keinginan membaca materi secara mandiri atau
tanpa disuruh. Menurut Elis (2011), media
pembelajaran yang berbentuk komik ini
mempunyai kemampuan untuk menumbuhkan
minat belajar serta mempermudah peserta didik
dalam hal mengingat materi atau pelajaran yang
terkandung dalam sebuah komik yang dibaca atau

dipelajarinya.



3. Android
a. Pengertian Android

Android adalah suatu sistem oprasi
berbassis Linnux yang didesain kusus untuk
perangkat yang digunakan untuk bergerak, seperti
halnya smartphone. Sistem oprasi android ini
bersifat open source, yang berarti bahwa Android
menyuguhkan platform terbuka untuk para
pengembang dalam menciptakan suatu aplikasi
sendiri yang bisa dijalankan atas perintah android,
sehingga ada banyak progammer yang mencoba
membuat aplikasi ataupun memodifikasi sistem
oprasi android, karena itulah yang bisa menjadikan
android tersebut mampu dalam bersaing dan
meramaikan pasaran smartphone (Huda, 2013).

b. Perkembangan Sistem Android

Sistem android yang pertama dirilis yaitu
android beta. Versi android ini diluncurkan pada
bulan November 2007 (Wikipedia, 2021).
Kemudian android dikembangkan secara terus
menerus oleh Google dan juga Open Handset
Alliance (OHA), yang sudah merilis beberapa
pembaharuan sistem oprasi sejak peluncuran versi

yang pertama. Android dikembangkan dengan
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nama kode yang dinamai berdasarkan makanan
pencuci mulut dan makanan manis sejak April

2019.

4. Komik Bermuatan Saintifik

Scientific merupakan sebuah kata berasal dari
bahasa inggris yang berarti ilmiah atau yang bersifat
ilmu, jadi mempunyai makna ilmu pengetahuan atau
bisa diartikan juga berdasarkan ilmu pengetahuan
(Ummiati, 2015:15). Komik bermuatan saintifik ini
dibuat berdasarkan teori tertentu yang ilmiah dan juga
menerapkan karakteristik yang ilmiah. Jadi, komik
bermuatan saintifik ini dikembangkan sedemikian rupa
dalam wurutan tertentu agar pesertadidik yang
membaca komik, secara aktif membaca dan memahami
konsep, hukum atau suatu prinsip melalui tahap
melihat, mengamati, mengidentifikasi dan menemukan
masalah yang dalam komik, kemudian mengumpulkan
data (membayangkan yang sebenarnya terjadi dalam
kehidupan nyata), menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum
atau prinsip yang ditemukan dalam komik dan

kehidupan sehari-hari.



5. Tekanan Zat
a. Tekanan Zat Padat

Saat berjalan di atas tanah berlumpur, jejak
kaki akan terlihat membekas lebih dalam apabila
dibandingkan jejak kaki saat berjalan di tanah tak
berlumpur. peristiwa ini menunjukkan bahwa
tekanan kaki di tanah berlumpur, lebih besar jika
dibandingkan tekanan kaki di tanah yang tak
berlumpur. Contoh lainnya dari peristiwa ini yaitu
saat menancapkan paku runcing tentu saja akan
lebih mudah menancap daripada paku tumpul.
Contoh lainnya adalah pisau yang tajam (bagian
yang lebih titip) memudahkan untuk memotong
benda. Tekanan merupakan besarnya gaya tekan
dibagi luas bidang tekan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi tekanan yaitu besar gaya tekan
dan luas bidang tekan. Secara matematis tekanan zat

padat dapat di rumuskan sebagai berikut ini :

dengan:

P = tekanan (N/m?)
F = gaya tekan (N)
A =luas bidang (m?)
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b. Tekanan Zat Cair

Tekanan zat cair dipengaruhi oleh massa
jenis, gaya, ketinggian zat cair. Zat cair akan
bermassa jenis sama ketika berada dalam keadaan
diam didalam suatu bejana berhubungan akan
selalu mempunyai permukaan yangsejajar. ketika
ada suatu zat cair yangbermassa jenis tidak sama
tersebut dimasukan kedalam bejana berhubungan,
kedua benda cair itu tidak akan pernah bercampur,
sehingga permukaan ke duazat cair tersebut

menunjukan tidak sama tinggi.
Secara sismatematis tekanan zat cair di

rumuskan :

dengan :

P = tekanan. (N/m?)

p = massa jenis zat cair. (kg/ms3)
g = percepatan gravitasi. (m/s?)
h = tinggi zat cair. (m)

Bejana berhubungan adalah suatu
bejana yang memiliki beberapa pipa yangsaling
terhubung. Bunyi Hukum dari bejana
berhubungan yakni jika bejana berhubungan

diisi oleh zat cair sejenis pada keadaan

seimbang, maka permukaan zat cair tersebut
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akan berada dalam satu bidang sejajar.
Contoh aplikasi peralatan yang mempunyai
prinsip Kkerja berdasarkan hukum bejana
berhubungan yaitu teko, kendi, pembuatan
dam, dan juga penampung air yang
ditempatkan diatas menara.

Hukum dari bejana berhubungan tidak
berlaku apabila bejana diisi dengan zat
cair yangtidak sejenis, pada saat bejana
digoyang-goyangkan, akan menunjukkan salah
satu kaki bejana itu juga ada yang berupa pipa
kapiler, dan dari hal itu diketahui bahwa bejana
ada yang mendapat tekanan yang tidak sama.

Tekanan dalam zat cair ternyata banyak
digunakan dikehidupan sehari-hari. Salah
satunya seperti yang telah dirumuskan oleh
Pascal bahwa “Tekanan yang diberikan pada
zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan
kesegala arah dengan sama besar”. Ada banyak
sekali peralatan yang memakai prinsip Pascal
contohnya adalah dongkrak hidrolik,rem
hedrolik, mesin hidrolik pengangkat mobil, dan
pompa hidrolik. Hukum pascal dapat

dirumuskan:



L (Pers. 3)

A A
dengan:
F1 = gaya pada tabung 1.
F, = gaya pada tabung 2.
A =luas area pada tabung 1.
A; =luas area pada tabung 2.

Suatu benda yang dicelupkan ke dalam zat
cair akan mendapat gaya angkat yangsebanding
dengan volume zat cair yang dipindahkan benda
itu. Sebuah benda yangdicelupkan sebagian atau
seluruhnyua akan mendapat gaya angkat oleh zat
cair sebesar berat zat cair yang dipindahkan, hal
ini merupakan bunyi dari hukum Archimedes.
Alat - alat yang prinsip kerjanya berdasarkan
hukum Archimedes antara lain pembuatan kapal
laut, galangan kapal, kapal selam, balon udara.
Secara matematis yang ada hubungan gaya

apung dapat dituliskan sebagai berikut ini :

dengan:

Fa=gaya apung atau gaya ke atas (N)
w=gaya berat benda di udara (N)
w'=gaya berat benda di dalam air (N)
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Gaya apung yaitu gaya dorongan keatas
permukaan air. Benda dikatakan terapung
apabila berat jenis benda tersebut lebih kecil
daripada berat jenis zat cair dan Berat benda
samadengan gaya ke atas zat cair. Benda
dikatakan melayang apabila berat jenis benda
tersebut samadengan berat jenis zat cair dan
berat benda samadengan gaya ke atas zat cair.
Benda dikatakan tenggelam apabila berat jenis
benda tersebut lebih besar daripada berat jenis
zat cair dan berat benda itu lebih besar daripada

gaya ke atas zat cair.

c. Tekanan Udara

Tekanan udara pada permukaan berkisar
sebesar 1 atm atau 76 cmHg, semakin rendah
suatu tempat maka smakin besar pula tekanannya.
Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi suatu
tempat semmakin rendah pula tekananya. Setiap
kenaikan 10 meter tekanan udara ditempat
tersebut berkurang sebesar 1 mmHg. Udara
merupakan suatu benda gas yang berhubungan
erat dengan kehidupan yang terjadi sehari-hari.
Udara yang terdapat dalam planet bumi

mempunyai berat yang dipengaruhi oleh gaya
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gravitasi bumi dikarenakan udara juga memiliki
massa yang berarti udara juga memiliki tekanan.
Alat ukur tekanan Udara disebut barometer yang
merupakan sebuah alat yang digunakan untuk
mengukur tekanan udara luar. Sedangkan
Manometer merupakan suatu alat yang berfungsi
untuk mengukur tekanan gas di ruang tertutup.
Semua jenis zat itu memiliki massa dan
menempati ruang, tanpa terkecuali zat gas, sebagai
contohnya apabila kita memompa sebuah ban
sepeda, udara dari pompa bisa masuk kedalam ban
saat pompa penghisap ditekan, pada akhirnya
udara tersebut masuk dan mengisi ruang ban
sepeda. Secara matematis Hukum Boyle dapat

dirumuskan:

dengan :

P; =Tekanan pertama(atm)
P, =Takanan kedua(atm)
V1 =Volume pertama 1(m3)
V; =Volume kedua(m3)
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B. KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka pada dasarnya bersumber dari
penelitian yang telah dilakukan ataupun sumber-
sumber yang sudah ada sebelumnya, yang sudah teruji
keabsahannya dalam penelitian yang sudah dilakukan
oleh ahli sebelumnya sebagai refernsi pertimbangan.

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan yaitu:

1. Penelitian yang sudah dilakukan oleh Tri Sutrisno
dengan Judul “Pengembangan Komik IPA Fisika
Sebagai Media Pembelajaran Peserta Didik Pokok
Bahasan Gerak” menyebutkan bahwa
Pengembangan Komik IPA Fisika sebagai media
pembelajaran peserta didik kelas X SMK pokok
bahasan gerak untuk peserta didik SMA/SMK/MA
untuk kelas X secara keseluruhan menurut ahli
materi, ahli media, serta guru fisika dikategorikan
Sangat Baik dengan presentase keidealan masing-
masing adalah 85,42 %; 93,13%; dan 86, 25%;
serta Efektifitas produk dalam uji coba skala
terbatas atau uji coba skala luas adalah sangat
efektif terhadap komik fisika pembelajaran yang
dikembangkan.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Hidayah
dengan Judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Komik Fisika Menggunakan Aplikasi Toondo
Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Pokok
Bahasan Gerak Melingkar” menyebutkan bahwa
pengembangan media pembelajaran komik fisika
menggunakan aplikasi Toondo berbasis
pendekatan kontekstual layak digunakan dalam
pembelajaran.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nuning
Budiarti dan Haryanto dengan Judul
“Pengembangan Media Komik Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Keterampilan
Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV”
menyebutkan Media Komik layak digunakan dalam
pembelajaran dan memberikan pengaruh yang
signifikan dan terhadap motivasi belajar Bahasa
Indonesia serta Keterampilan membaca
pemahaman siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Werdani Sulistya
Hadi dengan judul “Pengembangan Komik Fisika
Berbasis Android Sebagai Suplemen Pokok
Bahasan Radioaktivitas untuk Sekolah Menengah

Atas”. Memiliki skor kelayakan mencapai angka
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C.

7791% yang berarti memiliki kriteria baik.
Penelitian ini menggunakan penelitian R&D dan

model ADDIE.

Kerangka Berfikir

Kegiatan belajar adalah kegiatan yang bertujuan
mengembangkan inferensi logika dan membuat
generalisasi dari sebuah fakta yang diubah kedalam
konsep. Konsep itu sendiri merupakan ide yang disusun
melalui kata, simbol-simbol, dan tanda. Konsep juga dapat
diartikan sebagai sebuah jaringan terhubung dalam objek
kejadian yang memiliki ciri-ciri tetap dan bisa diobservasi.
Konsep memiliki hal-hal yang bersifat umum dari beberapa
objek dan peristiwa (M. Thobroni, 2016) untuk membantu
peserta didik memahami dan mengerti konsep dimana
peserta didik dapat membedakan benda-benda, peristiwa,
dan kejadian yang ada dalam lingkungan sekitar
diperlukan media pembelajaran. Kenyataan yang terjadi
dalam suatu pembelajaran, masih terdapat beberapa
kendala atau masalah yang menjadikan beberapa peserta
didik sulit memahami betul materi yang dipelajarinya.
Salah satunya adalah terbatasnya ruang dan waktu
pembelajaran serta materi yang disampaikan cenderung

abstrak dan monoton. Oleh karena itu, dibutuhkan media
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pembelajaran yang dapat menarik minat belajar peserta
didik dan yang bisa digunakan dimana saja, kapan saja
sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar peserta
didik.

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka berfikir dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

I Latar Belakang Masalah I

o€ R 7 &
Terbatasnya ruang dan waktu Materi pembelajaran fisika Peluang Penggunaan
pembelajaran fisika di sekolah yang cenderung abstrak Smartphone Android

!

Media penunjang
Pembelajaran fisika

!

Pengembangan Aplikasi
Android Komik Fisika

!

Produk Aplikasi
Android Komik Fisika

Gambar 2.1 Kerangka berfikir penelitian



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan
atau bisa disebut research and divelopment atau R&D,
karena peneliti mengembangkan sebuah media
pembelajaran komik fisika berbasis android bermuatan
saintifik. Hasil dari penelitian berupa produk yaitu komik
fisika berbasis android.
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan pada penelitan ini yakni
penelitian R&D (Reseach and Development) memakai model
ADDIE yang merupakan model yang terdiri dari limafase,
diantaranya Analysis, Design, Development, Implementasi,
dan Evaluation. (Winarni, 2018)
1. Analysis (Analisis Kebutuhan)

Tahapan Analysis yaitu fase pertama atau
sebuah awal yang bermula pemikiran atau ide untuk
dijadikan sebuah produk baru yang akan dibuat dan
di kembangkan. Tahap ini merujuk pada produk agar
sesuai dan bisa digunakan peserta didik demi tujuan

belajar dengan menyajikan materi pembelajaran.

28
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2.

3.

4.

Design (Desain Produk)

Tahapan Design yaitu tahapan dimana proses
sistematik dimulai dari menetapkannya tujuan
belajar, kemudian membuat rancangan skenario
atau proses pembelajaran, selanjutnya menyusun
perangkat pembelajaran dan menyusun materi
pembelajaran serta menyusun suatu alat evaluasi
dari hasil belajar.

Development (Pengembangan Produk)

Tahapan Development merupakan Tahap
pengembangan perangkat dari sebuah produk yang
memuat materi, bahan dan alat. Hasil dari rancangan
produk pada tahapan ini, produk mulai dari materi,
bahan dan alat dibuat sesuai dengan struktur model.
Produk yang sudah selesai dibuat akan dinilai
kinerjanya dengan instrumen yang telah disiapkan.
Implementation (Implementasi)

Tahapan Implementation merupakan tahap
penggunaan produk dalam proses pembelajaran
atau pada kehidupan nyata, mengingat tujuan dari
pengembangan produk yakni interaksi yang terjadi
antara peserta didik serta mendapatkan feedback

atau umpanbalik dari produk yang telah dibuat.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Tahapan Evaluation merupakan tahapan
dimana produk dievaluasi secara menyeluruh. Tahap
ini dilakukan dalam dua bentuk, yakni evaluasi
formatif yang dilaksanakan pada setiap akhir tatap
muka dan evaluasi sumatif yang dilaksanakan
sesudah keseluruhan (semester) berakhir.

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan model ADDIE, akan tetapi
disederhanakan menjadi beberapa langkah, karena
aspek pertimbangan yaitu waktu dan biaya.

Model penyederhanaan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan

Pengembangan media pembelajaran
komik fisika berbasis android ini diawali
dengan menganilis beberapa kebutuhan,
diantaranya yaitu memilih materi, menentukan
pemakai(user), kriteria kerja dan aplikasi
dalam pengembangan media pembelajaran.
materi yang dimasukan pada aplikasi ini yaitu
tekanan zat di kelas VIII. Sasaran aplikasi ini
untuk pengguna (user) peserta didik SMP/MTs.

Kriteria aplikasi yang digunakan dalam

menentukan  kelayakan = produk  yang
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dikembangkan didasarkan pada referensi-
referensi dan artikel-artikel dari beberapa
jurnal ilmiah.

Desain Produk (Design)

Pengembangan desain produk yang
berupa media komik fisika berbasis android
dikembangkan dengan memakai Photoscap
sebagai media penggambaran dan aplikasi
AIDE sebagai pengembangan dalam bentuk
android.

Development (Pengembangan Produk)

Tahap ini, produk dirancang secara
detail dan melengkapi semua bagian
sesempurna mungkin agar mempermudah
langkah selanjutnya. Pada tahap
pengembangan, produk divalidasi oleh 3
kelompok responden, yaitu 2 ahli materi, 2 ahli
media dan 2 guru IPA. Setelah divalidasi,
terdapat beberapa hal yang harus direvisi

supaya produk yang dibuat lebih layak.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penilitian pada penelitian ini yaitu para ahli
yang terdiri dari 2 ahli materi yang juga merupakan ahli
media dan 2 guru IPA kelas VIII. Dua Ahli materi yang juga
merupakan ahli media yaitu dosen UIN Walisongo
Semarang dalam bidangnya. Dua Guru IPA yang dijadikan

penilai yaitu guru dari MTs Yasi Kronggen Brati.

D. Teknik Pengumpulan data
1. Metode Angket
Metode Angket adalah teknik pengumpulan
data dengan cara memberi beberapa pertanyaan
langsung atau pertanyaan tertulis terhadap responden.
Metode ini digunakan untuk mengukur seberapa tinggi
kualitas media pembelajaran yang telah dikembangkan
untuk dinilai oleh responden.
2. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk mendapatkan data terkait informasi
yang terhubung pada penelitian yang dilaksanakan.
Data yang didapatkan dari metode ini berupa data dari
dua ahli media yang juga merupakan ahli materi dan

dua guru IPA yang dijadikan responden.
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E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh pada peneltian ini berupa
data kualitatif dan data kuantitatif. Menurut Sugiono
(2010), data kualitatif adalah data berbentuk kalimat,
kata atau gambar. Sedangkan data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan (Skoring). Data yang diperoleh nantinya
berupa nilai kualitas dari media pembelajaran
berdasarkan pada penilaian media oleh ahli media yang
juga merupakan ahli materi, guru dan siswa. Data
kualitatif ini dikuantitatifkan dengan memberi skor dan
rangking. Data berupa skor didapatkan dari penilaian
kualitas media berupa lembar chek list yang dinilai oleh
ahli materi, ahli media, guru dan siswa. Kategori
kualitas media yaitu kategori sangat baik(SB), baik(B),
kurang(K), sangat kurang(SK).

Data kuantitatif yang didapatkan berupa skor
penilaian setiap point kreteria penilaian yang dilakukan
oleh para ahli, guru dan siswa yang sudah
menyelesaikan pembelajaran materi tekanan zat pada
lembar penilaiaian kualitas dari media tersebut
menggunakan skala likert, yakni : 4 yang berarti sangat
baik, 3 berarti baik, 2 berarti kurang dan 1 yang berarti
sangat kurang. Setelah didapatkan data kualitatif dan
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kuantitatifnya, maka dilakukan dengan menghitung
rata-rata sebagai berikut:
1. Menghitung skor rerata setiap aspek yang

dinilai dengan menggunakan persamaan :

_¥x
*TN
Keterangan :
X : Skor rerata peniliaian oleh ahli
>X : Jumlah skor yang didapat ahli
N : Jumlah butiran pertanyaan

2. Mengubah skor rerata yang didapatkan menjadi
data kualitatif
Kategori kualitatif ditentukan terlebuh
dulu dengan cara mencari interval jarak antara
jenjang kategori sangat baik(SB) hingga sangat
kurang(SK) dengan memakai persamaan :

Jarak interval (i)

_ Skor tertinggi — Skor terendah
a Jumlah Kelas Interval

=——=0.75
4

Sehingga mendapatkan kategori penilaian media
pembelajaran seperti yang ditampilkan dalam Tabel

3.1.



Tabel 3.1 Kategori Penilaian Media

Pembelajaran
Skor rata-rata(X) Kategori
3.25 <X <4.00 Sangat Baik(SB)
2.50 <X'<3.25 Baik(B)
1.75 <X <2.50 Kurang(K)
1.00 = X'<1.75 Sangat Kurang(SK)

3. Menghitung persentase kelayakan

skor hasil penelitian

x 100

persentast kelayakan "~ skor maksimal ideal

Hasil analisis data penelitian dua ahli
media yang juga merupakan ahli materi dan dua
guru IPA diperoleh hasil dengan kategori Sangat
Baik(SB) atau Baik(B), maka media fisika
berbasis aplikasi android menggunakan AIDE
hanya perlu direvisi kemudian menjadi produk
akhir. Apabila memperoleh kategori Kurang(K)
atau Sangat Kurang(SK) maka media komik
fisika berbasis android ini perlu direvisi
kemudian diujikan kembali kepada tim ahli
sampai memenuhi kualitas yang layak untuk
digunakan sebagai media pembelajaran.
Persentase kelayakan dapat dilihat pada Tabel
3.2



Tabel 3.2 Persentase Kelayakan
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No | Kriteria Validasi Tingkat Vaidasi Kategori

1 | 85,01 %-100,00 Sangat valid, atau | Sangat

% bisa baik (SB)

dipergunakan

tanpa revisi.

21 70,01 %-85,00% Cukup valid, atau | Baik (B)

bisa

dipergunakan

namun perlu

direvisi kecil.

3 | 50,01%-70,00% | Kurangvalid, Kurang
disarankan untuk (X)
tidak
dipergunakan
karena perlu
adanya revisi
besar.

4 1 01,00 % -50,00 % Tidak valid yang Sangat

berarti tidak kurang
boleh (SK)

dipergunakan




BAB1V
PEMBAHASAN

A. Pengembangan Produk

Komik adalah kumpulan dari serangkaian gambar-
gambar dan lambang-lambang yang telah diatur dalam
urutan tertentu dan bertujuan untuk menyampaikan
informasi untuk mencapai tujuan tanggapan entitas dari
pembaca (Sudjana, Rivai : 2010). Awalnya Komik hanya
digunakan untuk hiburan saja untuk menceritakan cerita
cerita fiksi. Namun seiring dengan perkembangan zaman
dan globalisasi, komik kini tidak hanya digunakan sebagai
media hiburan saja, melainkan juga digunakan sebagai
media promosi (iklan), maupun sebagai media
pembelajaran.

Adanya gambar dan warna yang menarik, serta
tulisan yang ringkas membuat komik cocok untuk
digunakan sebagai media pembelajaran. Selain itu, adanya
pandemi COVID-19 menjadikan pembelajaran di sekolah
tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka seperti
biasanya diganti dengan menggunakan pembelajaran
online. Pembelajaran online membuat siswa hanya belajar
melalui Android saja. Oleh karena itu, perlu adanya suatu

media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat
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belajar siswa salah satunya yaitu media pembelajaran
berupa komik.

Awalnya komik hanya dijumpai pada media cetak
saja, namun seiring perkembangan zaman kita bisa
menikmati atau membaca komik cukup lewat HP Android
saja. Banyak website maupun aplikasi yang dapat
digunakan untuk membaca komik. Selain itu kini juga
banyak aplikasi-aplikasi yang dapat digunakan untuk
mengembangkan suatu komik.

Komik bermuatan saintifik yang dibuat oleh
peneliti merupakan komik yang bertujuan untuk
memberikan informasi atau materi yang terintegrasi
dengan saintifik atau pengetahuan alam khususnya
tentang materi tekanan zat. Komik tersebut berisi cerita
tentang seorang siswa yang mempunyai rasa ingin tahu
yang besar sehingga ia sering bertanya pada kakaknya
yang seorang mahasiswa tentang pelajaran [PA di
sekolahnya.

Selain bercerita tentang seorang siswa yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, komik tersebut juga
memuat penjelasan materi [PA yang dikemas melalui
ilustrasi gambar yang terintegrasi dengan kehidupan
nyata. Komik ini juga dilengkapi dengan latihan soal untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa mengenai

materi yang disampaikan dalam komik tersebut.
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Chapter 1
TEKANAN ZAT PADAT

~
Setiba di rumah...

Hallo Kak,
apakah ada waktu?
mau tanya mengenai
mata pelajaran IPA

Kak Yusuf
- Mahasiswa Fisika
Hobi Futsal

Gambar 4.1 Tampilan Percakapan Adik dan Kakaknya

Komik tersebut dibuat dan dikembangkan dengan
menggunakan aplikasi kodular sehingga dapat diakses
oleh semua siswa melalui hp masing-masing. Prototipe
Produk penelitian pengembangan media komik fisika
berbasis android bermuatan saintifik pada materi
tekanan zat kelas VIII dikembangkan dengan model
ADDIE. Penggunaan model ini, dikarenakan model ADDIE
memiliki tahapan-tahapan yang sudah terstruktur secara
sistematis dengan lima fase utama yakni Analysis,Design,

Development,Implementation, dan Evaluation.
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Chapter 2
TEKANAN ZAT CAIR

Pompa hidrolik menerapkan

prinsip Hukum Pascal. Pada

pompa hidrolik terdapat dua
luas penampang yang berbeda
yaitu luas penampang kecil dan

luas penamoana besar.

Gambar 4.2 Penjelasan Materi dengan Ilustrasi Gambar
pada Komik
1. Tahapan Analysis (Analisis Kebutuhan)

Analisis ~ kebutuhan  berguna  untuk
memaksimalkan penggunaan media pembelajaran
yang akan dibuat. Ada beberapa aspek dalam
tahapan analisis diantaranya yaitu :

a. Observasi Sekolah
Pembelajaran IPA di SMP/MTs memiliki
tingkat intensitas yang kurang. Proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara
tatap muka hanya 4 x 40menit dalam seminggu.

Proses pembelajaran tersebut dirasa masih
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kurang karena dengan alokasi waktu tersebut
tidak dapat menyampaikan materi secara
keseluruhan.

b. Telaah Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar

Komik fisika yang dikembangkan oleh
peneliti memuat materi tentang tekanan zat
yang diperuntukan untuk peserta didik kelas VIII
SMP/MTs. Berdasarkan hasil telaah Kompetensi
Inti(KI) dan Kompetensi Dasar(KD) kurikulum
SMP/MTs tahun 2013 maka pokok pembahasan
materi yang ditampilkan pada komik fisika
terdiri dari beberapa sub bab, yakni :

1) Tekanan Zat Padat
2) Tekanan Zat Cair
3) Tekanan Gas

c¢. Kebutuhan Software

Komik Fisika ini dibuat dan dikembangkan
dengan menggunakan aplikasi web kodular.
Kodular merupakan sebuah situs web yang
menyajikan beberapa tools yang menyerupai
MIT App Inventor yang dapat digunakan untuk
membuat aplikasi android dengan menggunakan
block programming (Kumala & Winardi, 2020).
Aplikasi kodular dapat memudahkan pengguna
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dalam membuat aplikasi android Kkarena
pengguna tidak perlu mengetik secara manual
kode program.

Penyusunan kode program pada kodular
dengan menyusun block puzzle dipasangkan
dengan method tertentu beserta atributnya,
secara otomatis block puzzle telah tersedia saat
user menyusun suatu komponen dihalaman
desain. penyusunan block puzzle dilakukan
dengan cara drag and drop pada lembar kerja.
Block puzzle yang tersedia pada aplikasi ini
terdapat banyak pilihan mulai dari logic, control
block untuk fungsi matematika dan lain-
lain(Setiawan, 2020). Aplikasi kodular ini
terdapat fitur untuk memilih batas minimun
penginstalan produk pada HP android. Adapun
batas minimum penginstallan untuk produk
pada penelitian ini yaitu Android Jelly

Bean/Android versi 4.
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o Creator Project Test Export Help

KOMIK_FISIKA SOAL @ AddScreen®  CopyScreen®) | Remove Scroan ®

Gambar 4.3 Pengkodean Aplikasi pada Platform
Kodular

Pengkodean block puzzle bertujuan untuk
menggantikan fungsi programming sehingga
pengembang baru tetap dapat membuat aplikasi
android dengan mudah tanpa harus memahami
programming secara mendalam.

2. Tahapan Design (Perencanaan Produk)

Tahap design (perencanaan produk) dimulai
dari membuat suatu rancangan yang terstruktur
dalam diagram alur(flowchart). Menu utama pada
aplikasi ini ditampilkan dalam toolbar. Aplikasi ini
terdiri dari 4 toolbar, diantaranya yaitu: Chapter
(Komik), KI-KD, Soal, Profil. Sedangkan About
ditampilkan melalui toolbar. Diagram alir Application

(App) ditunnjukan pada Gambar 4.4.
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§

g

v
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Gambar 4.4 Diagram Alir Application (App)

Aplikasi ini dimulai dengan tampilan home
berupa gambaran sampul komik yang sederhana.
Pada tampilan hometerdapat titlebar, 4 tombol
dibagian bawah berupa Toolbar dan bagian tengah

berupa menu chapter.



45

Title Bar

Chapter 1
Chapter 2

Chapter 3

Toolbhar
ad

Gambar 4.5. Storylayout Tampilan Utama (Home)
Tombol pada bagian bawah tampilan home
berupa Toolbar. Terdapat 4 toolbar pada aplikasi
tersebut, diantaranya yaitu : Chapter (Komik), KI-KD,
Soal, Profil. Pengguna dapat menikmati seluruh fitur
pada aplikasi ini melalui menu toolbar tersebut.
Adapun diagram alir toolbar pada aplikasi ini

ditujukkan pada gambar 4.6.



46

i

&

Gambar 4.6. Diagram Alir Toolbar

Tabel 4.1 Story layout menu toolbar

No Layout Keterangan
1 Title Bar Menu toolbar home berisi
menu chapter (komik).
Terdapat 3 pilihan chapter
dengan pokok pembahasan
yang berbeda.
Chapter 3
) Kompetens, Inti Menu toolbar KI & KD berisi

Kompeten5| Dasar

Kompetensi Inti

Materi Tekanan.

Kompetensi Dasar tentang
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3 | |soal Konten soal berisi soal yang
dapat dikerjakan siswa.
[S7N
on
Oec
Oa
4 foto | Konten profil berisi tentang
profil biodata singkat
biodata singkat ; ;
pmg(_mh;ﬁlg pengembang aplikasi.
Versill

Menu toolbar home berisi menu chapter yang
merupakan menu yang didalamnya terdapat 3 buah
chapter/komik dengan alur cerita dan materi
pembahasan yang berbeda. Pada Menu Chapter
terdapat judul pembahasan materi dari chapter
tersebut dan disertai dengan gambar, sehingga dapat
memudahkan user dalam memilih materi mana yang
akan dipelajari terlebih dahulu. Adapun materi
pembahasan yang ada pada chapter-chapter tersebut
meliputi tekanan zat padat, tekanan zat cair, dan
tekanan gas. Pada setiap chapter terdapat penjelasan
singkat tentang materi pembelajaran yang didukung
dengan ilustrasi gambar yang berkaitan dengan

materi tersebut, sehingga dengan adanya pejelasan
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singkat dan ilustrasi gambar tersebut, diharapkan
user dapat memahami materi pembahasan yang ada
pada chapter tersebut.

Menu toolbar KI-KD merupak menu toolbar
yang memuat tentang kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang telah disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku. Sehingga komik fisika
tersebut dapat digunakan dalam menunjang
pembelajaran di kelas.

Menu toolbar Soal merupakan fitur yang berisi
soal-soal evaluasi pembelajaran tentang tekanan zat.
Terdapat 10 soal pilihan ganda yang terdapat pada
menu toolbar soal. Setelah semua soal selesai
dikerjakan, nilai atau skor yang diperoleh oleh user
akan langsung ditampilkan. Pada tampilan skor juga
terdapat menu home untuk kembali ke tampilan awal
dan menu ulangi untuk mengerjakan kembali soal-
soal yang ada pada menu toolbar soal.

Menu App Profil berisi tentang biodata singkat
dan foto pengembang. Pada setiap menu tampilan
dalam menu toolbar, pengguna dapat mengakses
toolbar lain secara langsung tanpa kembali ke
tampilan utama karena tombol menu toolbar selalu
dibagian bawah setiap menu tampilan, kecuali pada

menu tampilan soal. Pada menu tampilan soal
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pengguna tidak dapat kembali ke tampilan utama

sebelum menyelesaikan seluruh soal.

Tahapan Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini adalah tahap pada
saat pembuatan aplikasi. Hal-hal yang dilakukan
dalam membuat aplikasi adalah :

a. Menyiapkan bahan-bahan yang akan dipakai
dalam pengisian konten pada aplikasi. Seperti
materi, KI-KD, latihan soal, gambar, icon, dll.

b. Menyiapkan alat yang akan digunakan untuk
pengembangan aplikasi. Seperti Laptop atau
komputer untuk pengembangan aplikasi, HP
Android untuk uji coba aplikasi, dll.

c. Memepersiapkan software untuk

mengembangkan aplikasi yaitu aplikasi Kodular.

Aplikasi ini dimulai dengan tampilan home
sederhana berupa title bar yang berisi Judul
Aplikasi Komik (Komik Fisika), Judul Materi, dan
Tampilan Pilihan Chapter/Materi. Pada tampilan
home aplikasi terdapat empat menu toolbar.
Tampilan home aplikasi ditunjukan pada Gambar

4.7.
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%
« KOMIK FISIKA

@7‘. Chapter 1

/% Tekanan Zat Padat

!r#_eChapter 2

qf' s

Tekanan Zat Cair

Tekanan Gas

‘f&éhaptem

a
A

HOME ]
Gambar 4.7. Tampilan Home

Menu utama pada aplikasi ini berupa menu
toolbar yang berada di bagian bawah tampilan
utama. Menu toolbar bisa tetap diakses atau selalu
muncul pada saat kita memilih fitur dalam aplikasi
Komik Fisika. Menu toolbar pada aplikasi ini

meliputi Home, KI & KD, Soal, dan App.
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Menu toolbar Home berisi tampilan title bar
dan menu pilihan chapter. User dapat mengakses dan
memilih materi melalui toolbar tersebut. Terdapat 3
materi yang dituangkan dalam komik fisika ini, yaitu
tekanan zat padat, tekanan zat cair, dan tekanan gas.
Komik tersebut bercerita tentang seorang siswa yang
mempunyai rasa ingin tahu yang begitu tinggi
sehingga ia sering bertanya pada kakaknya yang
seorang mahasiswa tentang pelajaran [PA di
sekolahnya. Dilengkapi dengan alur cerita yang
singkat, penjelasan materi yang ringkas dengan
disertai ilustrasi gambar diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Tampilan isi
chapter pada aplikasi Komik Fisika ditujukan pada
Gambar 4.8.
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Chapter 3
TEKANAN GAS

apakah ada pertanyaan
mengenal Tekanan
yang sudah kakak jelaskan?

Gambar 4.8. Tampilan Isi Chapter Komik Fisika

Menu KI dan KD berisi Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar. Kompetensi Inti meliputi KI - 3
dan KI - 4. KI - 3 yaitu memahami dan menerapkan
pengetahuan konseptual, faktual dan juga prosedural
berdasar pada rasa ingin tahu terhadap ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata. Sedangkan KI -
4 yakni mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
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mengarang) sesuai dengan sudut pandang teori yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain. Adapun
Kompetensi Dasar(KD) meliputi KD-3.1 dan KD-4.2.
Kompetensi Dasar 3.1 menjelaskan tekanan zat
padat, tekanan zat cair, dan tekanan gas. Kompetensi
dasar 4.2 menyajikan data benda dalam kehidupan
sehari-hari yang menggunakan prinsip tekanan zat
padat, tekanan zat cair, dan tekanan gas. Tampilan
menu KI-KD dilengkapi fitur scroll pada tampilan KI,
hal tersebut bertujuan untuk meminamilisir tempat

yang ada.
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L7 KOMPETENSINTI

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Ki—-4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah
sioisn nis L L

i KOMPETENSI DASAR j
3.1

Menjelaskan tekanan zat padat, tekanan zat cair, dan
tekanan gas.

4.2

Menyajikan data benda dalam kehidupan sehari-hari
yang menggunakan prinsip tekanan zat padat, tekanan
zat cair, dan tekanan gas.

a &

Gambar 4.9. Tampilan KI-KD

Menu soal disajikan 10 soal pilihan ganda
sesuai dengan materi yang disajikan. Pada awal
tampilan menu soal terdapat tombol mulai yang
berfungsi untuk memulai latihan soal. Pengguna
tidak dapat kembali ke home sebelum menyelesaikan
10 soal. Setelah menyelesaikan semua soal, nilai atau
skor yang diperoleh oleh user akan langsung

ditampilkan. Pada tampilan skor terdapat juga menu
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home yang dapat digunakan untuk kembali
ketampilan awal dan menu ulangi untuk

mengerjakan kembali soal-soal yang ada diaplikasi.

a & ? W

SOAL

Gambar 4.10. Tampilan Awal Menu Soal
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Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan
tekanan yang besar adalah ....

mengurangi gaya tekan dan memperbesar luas bidang
S
mengurangi gaya tekan dan memperkecil luas bidang

R “U—
meningkatkan gaya tekan dan memperbesar luas
bidang
O
meningkatkan gaya tekan dan memperkecil luas
bidang

Gambar 4.11 Tampilan Soal

HASIL

-

L)

NILAI : 90

ULANGI

Gambar 4.12 Tampilan Akhir Soal
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Menu profil berisi mengenai informasi singkat
tentang profil pengembang, dan foto profil
pengembang. Seperti dapat dilihat pada gambar 4.13.

A =/ 7 ? W

APP

Gambar 4.13 Tampilan Profil



B. Analisis Kualitas Produk

Uji kualitas produk pada penelitian ini difokuskan
pada dua poin penting yaitu uji materi dan uji media. Uji
kualitas produk pada penelitian ini menggunakan uji skala
likert dengan menggunakan angket dengan skala
maksimal 4. Uji skala likert diujikan pada dua ahli matersi,
dua ahli media, dan dua guru IPA

Uji materi pada penelitian ini menggunakan angket
skala likert sejumlah 20 buah item yang terbagi menjadi 3
aspek penilaian, yaitu aspek materi, kebahasaan, dan
penyajian. Pada aspek penilaian terdapat 8 butir soal yang
terbagi menjadi 4 indikator, yaitu Kesesuaian KI & KD,
Kesesuaian kebutuhan peserta didik, keakuratan materi,
dan kemutakhiran materi. Aspek Penilaian Kebahasaan
terbagi menjadi 2 indikator dengan jumlah butir soal
sebanyak 4 butir soal. Indikator pada aspek penilaian
kebahasaan meliputi : kejelasan media, kelayakan
penyajian materi. Sedangkan pada aspek penilaian
penyajian terdapat 2 butir soal dengan indikator
pendukung penyajian. Uji materi pada penelitian ini

dilakukan kepada 2 ahli materi dan 2 guru [PA.
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Adapun hasil uji materi produk oleh ahli materi

ditunjukkan seperti pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Tabel Hasil Uji Materi oleh Ahli Materi

Aspek . Ahli %
Penilaia Indikator Butir Materi Re:rata Rerata Kelayak
Soal Indikator Aspek
n I M an
Kesesuaian 1 4 4
KI & KD 2 3 4 375
Kesesuaian 3 4 3
et | 4 |3 | s | 3
Materi Didik 3,5 87,5 %
Keakuratan 5 3 3
Materi 6 3 4 3:25
Kemutakhir 7 4 3
an Materi 8 4 4 375
Ke]ela_s:m 1 3 4 35
Media
Kebaha o
saan Kelayakan 2 3 3 3,375 84,4 %
Penyajian 3 4 3 3,33
Materi 4 4 3
Penyaiji Pendukpng 1 4 3 35 35 87.5%
an Penyajian 2 4 3
Jumlah Skor 50 47 Jumlah Skor Total 97
Jumlah Rerata Seluruh Butir Soal 3,46
Jumlah Rerata % Kelayakan 86,61 %

Berdasarkan hasil uji materi yang dilakukan oleh ahli

materi didapatkan nilai rerata dari aspek materi sebesar

3,5 dengan tingkat kelayakan sebesar 87,5 %, nilai rerata

dari aspek kebahasaan sebesar 3,375 dengan tingkat

kelayakan sebesar 84,4 %, nilai rerata dari aspek

penyajian sebesar 3,5 dengan tingkat kelayakan sebesar

87,5 %. Adapun rerata seluruh butir soal sebesar 3,46 %

dengan tingkat kelayakan sebesar 86,61% dan termasuk

ke dalam kategori sangat baik.




Hasil uji materi produk oleh guru IPA ditunjukkan
seperti pada tabel 4.3. dibawah ini :
Tabel 4.3. Tabel Hasil Uji Materi oleh Guru IPA

Aspek . Ahli
Penlijlaia Indikator Butir Materi Re:rata Rerata %
n Soal : T Indikator Aspek Kelayakan
Kesesuaia 1 4 4 4
n KI & KD 2 4 4
Kesesuaia 3 3 3
n
N R AR P O
Materi Didik 3,625 90,625 %
Keakurata 5 4 4 35
n Materi 6 3 3 !
Kemutakh 7 4 4
iran 3,75
Materi 8 4 3
Kejela_san 1 4 4 4
Media
KS:;‘:a Kelayakan 2 3 | 3 3,625 | 90,625%
Penyajian 3 4 3 3,5
Materi 4 4 4
Penyaji Pendukun 1 3 3
g 4 3,25 3,25 81,25 %
an . 2 3
Penyajian
Jumlah Skor 51 49 Jumlah Skor Total 100
Jumlah Rerata Seluruh Butir Soal 3,57
Jumlah Rerata % Kelayakan 89,28 %

Berdasarkan hasil uji materi yang dilakukan oleh guru IPA
didapatkan nilai rerata dari aspek materi sebesar 3,625
dengan tingkat kelayakan sebesar 90,625 %, nilai rerata
dari aspek kebahasaan sebesar 3,625 dengan tingkat
kelayakan sebesar 90,625 %, nilai rerata dari aspek
penyajian sebesar 3,25 dengan tingkat kelayakan sebesar
81,25 %. Adapun rerata seluruh butir soal sebesar 3,57 %
dengan tingkat kelayakan sebesar 89,28% dan termasuk

ke dalam kategori sangat baik.
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Hasil uji media produk oleh ahli Media ditunjukkan

seperti pada tabel 4.4. Sebagai berikut :
Tabel 4.4. Tabel Hasil Uji Media oleh Ahli Media

Aspek Indikator Butir Validator 1131 ?irii?t Rerata %
Penilaian Soal or Aspek Kelayakan
1 11
Efektif & 1 4 4
. 3,5
Rekayasa Efisien 2 3 3
Perangkat Ke“:r‘ldah 3 4 ‘3‘ 3,625 | 90,625%
Lunak Pengoper 4 4 3,75
asian
1 3 3
Desai 2 3 4
Modin 3 4 | 3 3,33
4 3 3
Komunika 5 3 4 o
si Visual Kualitas 35 87.5%
antarmuk 6 3 4 3,5
a
Kelayakan 7 4 4 4
Gambar 8 4 4
. 1 3 4
Kelayakan 3 4 4 o
Bahasa P . 4 3 3 341 8542 %
Mot 5 4 | 3 3,33
6 3 4
Jumlah Skor 62 64 Jumlah Skor Total 126
Jumlah Rerata Seluruh Butir Soal 3,5
Jumlah Rerata % Kelayakan 88,89 %

Berdasarkan hasil uji media yang dilakukan oleh ahli

media didapatkan nilai rerata dari aspek rekayasa

perangkat lunak sebesar 3,625 dengan tingkat kelayakan

sebesar 90,625 %, nilai rerata dari aspek komunikasi

visual sebesar 3,5 dengan tingkat kelayakan sebesar

87,5%, dan nilai rerata dari aspek kelayakan bahasa

sebesar 3,41 dengan tingkat kelayakan sebesar 85,42 %.

Adapun rerata seluruh butir soal sebesar 3,46 % dengan
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tingkat kelayakan sebesar 86,61% dan termasuk ke dalam
kategori sangat baik.
Hasil uji media produk oleh guru IPA ditunjukkan
seperti pada tabel 4.4. Sebagai berikut :
Tabel 4.5. Tabel Hasil Uji Media oleh guru [IPA

. . Rerata %
As.pe'k Indikator Butir Validator Indikat Rerata Kelayak
Penilaian Soal Aspek
I I or an
Efektif & 1 4 4 4
Rekayasa Efisien 2 4 4
Perangkat Kemudahan 3 4 4 4 100 %
L .
unak Pengoperasi 4 4 4 4
an
1 3 4
. 2 3 3
Desain 3 3 | 3 35
Media " 1 "
Komunika 92,19
s 5 4 4 3,69
si Visual uall %
ualitas 6 4 4 4
antarmuka
Kelayakan 7 4 4 4
Gambar 8 4 4
. 1 3 3
Kelayakan 3 3 4 3583 89,58
Bahasa P . 4 4 4 i %
Mo 5 4 | 4 3,83
6 3 4
Jumlah Skor 65 69 Jumlah Skor Total 134
Jumlah Rerata Seluruh Butir Soal 3,57
Jumlah Rerata % Kelayakan 89,28 %

Berdasarkan hasil uji media yang dilakukan oleh
guru IPA didapatkan nilai rerata dari aspek rekayasa
perangkat lunak sebesar 4 dengan tingkat kelayakan
sebesar 100 %, nilai rerata dari aspek komunikasi visual
sebesar 3,69 dengan tingkat kelayakan sebesar 92,19 %,
dan nilai rerata dari aspek kelayakan bahasa sebesar 3,58

dengan tingkat kelayakan sebesar 89,58 %. Adapun rerata
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seluruh butir soal sebesar 3,57 % dengan tingkat
kelayakan sebesar 89,28% dan termasuk ke dalam
kategori sangat baik.

Selain sebagai media hiburan komik bisa juga
digunakan sebagai media pembelajaran. Komik sebagai
media pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar siswa. Menurut Hutchinson dalam (Arulan,
2013) menyebutkan bahwa dari beberapa guru yang
disuvey, 74% menganggap bahwa komik dapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa, sedangkan 79%
mengatakan bahwa komik dapat meningkatkan prestasi
siswa. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Thomdike
dan Downes dalam (Arulan, 2013) bahwa media komik
mampu memotivasi siswa dan menimbulkan ketertarikan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa komik sebagai media pembelajaran dapat
mempengaruhi minat siswa dalam belajar. Untuk
mewujudkan efektivitas dalam pembelajaran maka komik
harus dibuat dengan memperhatikan bagaimana komik
tersebut dirancang agar dapat menyampaikan pesan
dalam pembelajaran secara maksimal sehingga dapat
menarik minat belajar siswa. Hal tersebut lah yang
menjadi perhatian peneliti dalam membuat dan

mengembangkan komik Fisika tersebut.
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Perhatian peneliti dalam  membuat dan
mengembangkan  komik  Fisika sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menarik minat
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA terbukti
berjalan dengan cukup baik. Hal tersebut dibuktikan
dengan adanya nilai yang baik pada hasil angket yang
diujikan pada ahli media, ahli materi, dan guru. Selain
dianggap baik oleh ahli media, ahli materi, dan guru,
Komik Fisika ini juga dianggap layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran untuk peserta didik.

Media pembelajaran komik tidak bisa dibuat secara
sembarangan, namun tetap harus memperhatikan ciri-ciri
komik yang ada. Adapun ciri ciri komik menurut (Arsyad,
2014) yaitu :

1. Bersifat proposional yaitu ikut merasakan cerita yang
ada dalam komik tersebut.

2. Bahasa komik yang mudah dimengerti.

3. Lebih mengena ketika dibaca karena menggunakan
bahasa sehari-hari.

4. Penyederhanaan moral dan perilaku yang mudah
dipahami oleh pembaca.

Komik Fisika yang dikembangkan oleh peneliti telah

memenuhi keempat ciri komik tersebut karena komik ini

bercerita tentang kehidupan yang ada di sekitar peserta

didik serta penyampaian moral dan perilaku yang
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sederhana dari para tokohnya, sehingga peserta didik
dapat dengan mudah memahami isi komik tersebut, dan
diharapkan setelah membaca komik ini peserta didik
dapat lebih aktif dalam belajar di luar sekolah dengan
rajin bertanya kepada kakak maupun keluarga yang ada
di rumah ataupun di sekitar rumah. Bahasa yang
digunakan dalam komik tersebut menggunakan bahasa
Indonesia yang baku sehingga dapat memudahkan
peserta didik dalam memahami isi dari komik tersebut.
Terdapat beberapa kelebihan dari produk komik
Fisika ini diantaranya yaitu : pertama yaitu tokoh kakak
dalam gambar dibuat mirip Messi yang merupakan salah
satu pemain sepak bola terbaik dunia, hal ini akan bisa
menambah minat pembaca khususnya peserta didik laki-
laki yang pada umumnya suka bermain sepak bola dan
berkemungkinan ada yang mengidolakan pemain
tersebut. Kedua, alur dan latar cerita dalam komik lebih
dominan bercerita tentang keadaan setelah pulang
sekolah atau keadaan rumah. Hal tersebut bertujuan
untuk memberikan motivasi pada peserta didik bahwa
belajar tidak hanya dilakukan di sekolah, akan tetapi
belajar juga dapat dilakukan dirumah mengingat waktu
saat di rumah lebih banyak daripada waktu saat di
sekolah. Ketiga, tokoh utama dalam komik yang dibuat

yaitu adik dan kakak, adik berantusias bertanya,
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sedangkan kakak menjawab pertanyaan adik dan
menjelaskan dengan senang hati, hal tersebut diharapkan
dapat membuat peserta didik mengerti bahwa ketika tidak
mengerti tentang pelajaran sekolah bisa bertanya kepada
orang selain guru, khususnya orang yang berada di rumah
baik itu ibu, ayah, kakak atau saudara. Keempat, media
komik yang dibuat berwujud sebuah aplikasi komik offline
yang artinya ketika sudah diinstal tidak membutuhkan
lagi jaringan internet, jadi, aplikasi komik bisa dibuka
kapanpun dan dimanapun. Kelima, materi yang disajikan
dalam komik dihubungkan langsung dengan yang ada
didalam kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari, agar
para peserta didik mengerti mengapa harus mempelajari
pelajaran IPA disekolah karena didalam kehidupan
sehari-hari sering dijumpai peristiwa yang terjadi atau
sesuatu yang dibuat berdasarkan pengertian dan konsep
dari materi yang ada dalam pelajaran IPA, contohnya
Bendungan, Kapal, Balon Udara dan lain-lain.

Bagai pepatah tiada gading yang tak retak,
meskipun komik Fisika ini telah memenuhi unsur-unsur
komik atau ciri-ciri komik menurut para ahli, dan memiliki
beberapa kelebihan, tetap saja Komik Fisika ini memiliki
beberapa kekurangan. Adapun kekurangan yang ada
dalam Komik Fisika ini diantaranya yaitu : pertama, media

komik ini berwujud sebuah aplikasi berbasis android yang
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berarti membutuhkan sebuah perangkat android untuk
melihat dan membuka komik yang telah dibuat, jadi bagi
siswa yang tidak memiliki perangkat android tidak bisa
mengakses komik ini. Kedua, soal-soal yang muncul
didalam aplikasi komik tidak dibuat acak dan tidak
menunjukan benar atau salahnya dimana, hanya
menunjukan nilai saat selesai mengerjakan. Hal tersebut
dikarenakan keterbatasan ilmu dan kemampuan peneliti
dalam mengembangkan komik Fisika. Semoga komik
Fisika ini dapat disempurnakan lagi oleh peneliti

selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian
dan pengembangan yang sudah dilaksanakan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengembangan media pembelajaran komik fisika
berbasis android pada materi tekanan zat untuk siswa
SMP/MTs dibuat menggunakan aplikasi berbasis
web Kodular.

2. Media pembelajaran komik fisika berbasis android
pada materi tekanan zat kelas VIII telah dinilai
kualitasnya menggunakan skala likert dengan skor
maksimal 4. Berdasarkan hasil uji angket ahli media
diperoleh skor sebesar 3,5 dengan persentase
kelayakan mencapai 88,89% dengan kategori sangat
baik(SB). Menurut ahli materi diperoleh skor sebesar
3,46 dengan persentase kelayakan mencapai 86,61 %
dengan kategori sangat baik(SB). Berdasarkan hasil
uji angket guru mata pelajaran IPA, aspek media
mendapatkan skor sebesar 3,72 dengan presentase
kelayakan mencapai 93,06 % sedangkan untuk aspek

materi mendapatkan skor 3,57 dengan presentase

68
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kelayakan mencapai 89,28 % dengan kategori sangat

baik(SB).

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan dan dikembangkan, tentu terdapat saran yang
diajukan agar pengembangan media pembelajaran komik
berbasis android selanjutnya bisa lebih baik dan lebeh
sempurna lagi. Saran tersebut yaitu :

1. Lebih baik apabila soal yang ada di Komik Fisika
dapat diacak dan terdapat tampilan jawaban yang
benar atau salah pada hasil latihan soal.

2. Produk yang sudah dibuat dan dikembangkan bisa
lebih dikembangkan lagi dengan menyajikan materi

lainnya.
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Lamp :-
Hal  :Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Joko Budi Poernomo, M. Pd.
2. M. 1zzatul Faqih, M. Pd.

Di Semarang

Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan

Fisika Fakuitas Sains dan Teknologi, disetujui judul skripsi mahasiswa :

Nama : Muhammad Yusuf

NIM : 1403066065

Judul :"Pengembangan Media Komik Fisika Berbasis Android Bermuatan
Saintifik Pada Materi Tekanan Zat Kelas VIIT"

dan menunjuk :

1. Joko Budi Poernomo, M. Pd. sebagai Pembimbing I

2. M. Izzatul Faqih, M. Pd. sebagai Pembimbing IT

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama
yang diberikan kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualailum Wr. Wb

an. Dekan

! udi Poernomo, M. Pd.
NIP. 197602142008011011

Tembusan : ‘ '
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2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Kepada Yth. )
Kepala Sekolah MTs. Yasi Kronggen Brati
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Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Diberitahikan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Muhammad Yusuf

NIM : 1403066065 -

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Skripsi : Pengembangan Media Komik Fisika Berbasis Android

Bermuatan Saintifik pada Materi Tekanan Zat Kelas VIII.

Dosen Pembimbing : 1. Joko Budi Poernomo, M.Pd.
2. M. Izzatul Faqih, M.Pd
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
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Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth,

1. Dekan Fakultas Sains d:
2. Arsip

lan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
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Nomer : 045 / MTs - YASI/ VII /2021

Berdasarkan surat Wakil Dekan 1 fakultas Sains dan Tcknologi UIN Walisongo Semarang
tanggal 26 Juli 2021, perihal Permohonan ljin Penelitian, maka Kepala Madrasah Tsanawiyah

YASI Kronggen Brati, Kecamatan Brati, Kabupaten Grobogan Jawa Tengah, menerangkan
bahwa:

Nama : Muhammad Yusuf

NIM : 1403066065

Jurusan/Prodi  : Pendidikan Fisika / Sains dan Teknologi
Alamat

. Sureman RT 06 / RW 02, Margomulyo, Kecamatan Pegandon, Kabupaten
Kendal, Jawa Tengah.

Telah melaksanakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah ( MTs ) YASI Kronggen Brati pada
hari Selasa 27 Juli 2021, guna penyusunan skripsi berjudul :

“PENGEMBANGAN MEDIA KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN
SAINTIFIK PADA MATERI TEKANAN ZAT PADAT KELAS VIII”,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk memenuhi surat Wakil Dekan I fakultas Sains dan
Teknologi UTN Walisongo Semarang, untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Alamat: JI.Prof. Dr, Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Nomor : B.2728/Un.10.8/D1/SP.01.06/05/2021 Semarang, 26 Juli 2021
Lamp 1=
Hal : Permohonan Uji Validasi

Kepada Yth.

1. Agus Sudarmanto, M.Si.

2. Edy Daenuri, M.Si.

3. Nawang Wulan Rhaina, S.Pd.

4. Muhammad Nauval Umam A, S.Pd.

di tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa
mahasiswa di bawah ini :

Nama : Muhammad Yusuf

NIM : 1403066065
Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika

Dengan ini kami mohon kesediaan saudara-saudara untuk menjadi validator

ahli intrumen penelitian pada produk skripsi mahasiswa kami tersebut.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip



LAMPIRAN V

RUBRIK ANGKET PENELITIAN

1. KELAYAKAN ASPEK MATERI
A. Kesesuaian KI dan KD

Kompetensi Inti
dan Kompetensi
Dasar.

No B‘.‘t‘? Skor Kriteria
Penilaian
(1) Materi yang Materi yang
disampaikan disampaikan
sesuai/relevan semuanya
dengan 4 |sesuai/relevan

dengan Kompetensi
Inti dan Kompetensi
Dasar.

Materi yang
disampaikan
sebagian
3 |sesuai/relevan
dengan Kompetensi
Inti dan Kompetensi
Dasar.
Materi yang
disampaikan
sebagian kecil
2 |sesuai/relevan
dengan Kompetensi
Inti dan Kompetensi
Dasar.
Materi yang
disampaikan  tidak
1 [sesuai/relevan

dengan Kompetensi
Inti dan Kompetensi
Dasar.




(2)

Semua

Kompeteni Dasar
tersaji

secara lengkap.

Semua Kompeteni
Dasar tersaji secara
lengkap dalam
materi.

Kompeteni Dasar
tersaji sebagian
dalam materi.

Kompeteni Dasar
tersaji sebagian
kecil dalam materi.

Kompeteni Dasar
tidak tersaji dalam
Materi

Kesesuaian dengan Kebutuhan Peserta Didik
No B‘.‘t‘.r Skor Kriteria
Penilaian
(3) [Membantu Materi yang disajikan
peserta  didik membantu peserta
mempelajari 4 |didik mempelajari
materi tekanan materi tekanan zat
zat padat, zat cair dan
tekanan udara.
Materi yang disajikan
3 membantu peserta
didik mempelajari
tekanan zat padat dan
zat cair.
Materi yang disajikan
2 membantu peserta
didik mempelajari

materi tekanan zat

padat saja.




Materi yang disajikan

1 tidak membantu
peserta didik
mempelajari tekanan
zat.

(4) [Koherensidan Koherensi dan
keruntutan keruntutan sesuai
. 4 o
sesuai dengan dengan  alur pikir
peserta didik
alur pikir Koherensi dan
peserta didik 3 keruntutan cukup
sesuai dengan alur pikir|
peserta didik
Koherensi dan

? keruntutan kurang
sesuai dengan alur
pikir peserta didik
Koherensi dan
keruntutan tidak

1 . o
sesuai dengan alur pikir
peserta didik

Keakuratan Materi

No B‘.‘t‘.r Skor Kriteria

Penilaian
(5) |[Konsep dan Konsep dan definisi
definisi ~ yang yang disajikan sesuai
disajikan sesuai 4 |dengan konsep dan
dengan konsep definisi yang berlaku
dan dalam ilmu fisika.

definisi  yang Konsep dan definisi
berlaku dalam yang disajikan
ilmu fisika. 3 sebagian sesuai

dengan konsep dan
definisi yang berlaku
dalam ilmu fisika.




Konsep dan definisi
yang disajikan
Sebagian kecil sesuai
dengan konsep dan
definisi yang berlaku
dalam ilmu fisika.

Konsep dan definisi
yang disajikan tidak
sesuai dengan konsep

dan  definisi yang
berlaku dalam ilmu
fisika.

(6)

Topik yang
dibahas dapat
dimengerti
degan jelas.

Topik yang dibahas
dapat dimengerti
degan jelas.

Topik yang dibahas
sebagian dapat
dimengerti degan
jelas.

Topik yang dibahas
sebagian kecil dapat
dimengerti.

Topik yang dibahas
dapat dimengerti
dimengerti.




D. Kemutakhiran Materi

No

Butir
Penilaian

Skor

Kriteria

9)

Materi
disajikan
mendorong
spiritual siswa.

yang

Materi yang disajikan
mendorong spiritual
siswa.

Materi yang disajikan
sebagian mendorong
spiritual siswa.

Materi yang disajikan
sebagian kecil
mendorong spiritual
siswa.

Materi yang disajikan
tidak mendorong
spiritual siswa.

(10)

Latihan  soal
sesuai dengan
konsep materi.

Latihan  soal
disajikan
dengan

materi.

yang
sesuai
konsep

Latihan
disajikan
sesuai
konsep materi.

soal yang
sebagian
dengan

Latihan soal yang
disajikan sebgaian
kecil sesuai dengan
konsep materi.

Latihan soal yang
disajikan tidak sesuai
dengan konsep

materi.




2. KELAYAKAN ASPEK KEBAHASAAN
A. Kelayakan Aspek Kebahasaan

No [Butir Skor [Kriteria
Penilaian
(1) [Istilah-istilah [stilah-istilah yang
yang 4 digunakan tepat dan
digunakan sesuai dengan bidang
tepat dan fisika.
sesuai dengan [stilah-istilah yang
bidang fisika. 3 digunakan cukup tepat
dan sesuai dengan
bidang fisika.

2 [stilah-istilah yang
digunakan kurang
tepat dan  sesuai
dengan bidang fisika.
[stilah-istilah yang

1 |digunakan tidak tepat
dan tidak  sesuai
dengan bidang fisika.

B. Kelayakan Penyajian Materi

No

Butir Penilaian

Skor [Kriteria

(2)

Penggunaan
bahasa
mendukung
kemudahan
memahami alur
materi.

Penggunaan bahasa
sangat mendukung

4  kemudahan
memahami alur
materi.
Penggunaan bahasa
cukup  mendukung

3 |kemudahan
memahami alur

materi.




Penggunaan bahasa
kurang mendukung
kemudahan
memahami alur
materi.

Penggunaan bahasa
tidak mendukung
kemudahan
memahami alur
materi.

(3)

Teks dialog
yang digunakan
dalam komik
dapat
menyampaikan
materi  dengan
tepat.

Teks dialog yang
digunakan dalam
komik dapat
menyampaikan
materi dengantepat.

Teks dialog yang
digunakan dalam

komik sebagian
dapat menyampaikan
materi dengan tepat.

Teks dialog yang
digunakan dalam
komik sebagian
kecil dapat
menyampaikan

materi dengantepat.

Teks dialog yang
digunakan dalam
komik tidak dapat
menyampaikan

materi dengan tepat.

(4)

Dialog/teks
cerita sesuai

dengan materi

Dialog/teks cerita
sesuai dengan

materi yangdibahas.




yang dibahas. Dialog/teks cerita
3 sebagian sesuai
dengan materi yang
dibahas.
Dialog/teks cerita
2 sebagian kecil sesuai
dengan materi yang
dibahas.
Dialog/teks cerita
1 [tidak sesuai dengan
materi yangdibahas.
3. Kelayakan Aspek Penyajian
A. Pendukung Penyajian

No |Butir Skor [Kriteria
Penilaian

(1) |Penyajian 4 Penyajian gambar
gambar tokoh tokoh sangat menarik
menarik  dan dan sangat
proposional. proposional.

Penyajian gambar

3 tokoh cukup menarik
dan cukup
proposional.

Penyajian gambar

2 tokoh kurang
menarik dan kurang
proposional.

1 Penyajian gambar
tokoh tidak menarik
dan proposional.

(2) [(Alur cerita Alur  cerita  yang
yang disajikan disajikan mendukung
mendukung 4 |kemudahan pembaca
kemudahan untuk memahami
pembaca untuk materi.




memahami
materi.

Alur cerita  yang
disajikan cukup
mendukung
kemudahan pembaca
untuk memahami
materi.

Alur cerita  yang
disajikan kurang
mendukung
kemudahan pembaca
untuk memahami
materi.

Alur cerita  yang
disajikan tidak
mendukung
kemudahan pembaca
untuk memahami

materi.




A. Efektifitas dan Efisien

4. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

No Butir Skor Kriteria
Penilaian

(1) [Aplikasi Aplikasi berjalan dengan
berjalan dengan 4 lancar dan tidak terdapat
lancar dan tanpa jeda saat
jeda saat penggantian tampilan.
penggantian /Aplikasi berjalan dengan
tampilan. 3 lancar dan terdapat jeda

saat penggantian

tampilan.

Aplikasi kurang berjalan

dengan lancar  dan
2 [terdapat jeda yang lama

saat penggantian

tampilan.

Aplikasi tidak berjalan

dengan lancar  dan
1 .

terdapat jeda yang lama

saat penggantian

tampilan.

(2) |Aplikasi dapat Aplikasi dapat
digunakan di| 4 |digunakan di segala
segala Android Android

IAplikasi dapat
3 |digunakan di sebagian

android Android

Aplikasi ~ tidak dapat
2 |digunakan di segala

Android

Aplikasi ~ tidak dapat
1 |diinstal di segala

Android




B. Kemudahan dalam Pengoprasian

No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

(3)

Tidak memerlukan
keahlian khusus
untuk
mengoprasikan.

Mudah digunakan dan
tidak perlu keahlian
khusus dalam
pengoprasiannya.

Cukup mudah
digunakan dan tidak
perlu keahlian Kkhusus
dalampengoprasiannya.

Cukup mudah
digunakan namun
perlu keahlian khusus
dalampengoprasiannya.

Sulit mudah digunakan
dan perlu keahlian
khusus dalam
pengoprasiannya.

(4)

Proses instalasi
aplikasi pada
Android berjalan
dengan baik

[nstalasi aplikasi
lancar dan tidak terjadi
bug/hang dalam
pengoprasiannya.

[nstalasi aplikasi
lancar sedikit
terjadi bug/hang
dalam

pengoprasiannya.

dan

[nstalasi aplikasi
lancar namun sering
terjadi bug/hang
Dalam
pengoprasiannya.

Tidak dapat di Instal

dan terjadi bug/hang




5. Aspek Komunikasi Visual
A. Desain Media Aplikasi Android

No

Butir Penilaian

Skor

Kriteria

(1)

Penggunaan
layout  aplikasi
sudah tepat dan
menarik.

4

Layout aplikasi sudah
tepat dan menarik

Layout aplikasi sudah
tepat dan cukup
menarik

Layout aplikasi sudah
tepat namun kurang
menarik

Layout aplikasi tidak
tepat dan  kurang
menarik

(2)

Komposisi  dan
desain warna
yvang digunakan
menarik.

Komposisi dan desain
warna yang digunakan
sesuai dan menarik.

Komposisi dan desain
warna yang digunakan
sesuai dan cukup
menarik.

Komposisi dan desain
warna yang digunakan
sesuai namun kurang
menarik.

Komposisi dan desain
warna yang digunakan
tidak sesuai dan tidak
menarik.

(3)

Penggunaan jenis
dan

Penggunaan jenis dan
ukuran  font sudah
sesuai.




ukuran font
sudah tepat.

Penggunaan jenis font
sudah sesuai namun
ukuran font cukup
sesuai.

Penggunaan jenis dan

ukuran font kurang
sesuai.

Penggunaan jenis dan
ukuran  font tidak
sesuai.

(4)

Tampilan menu
dibuat menarik
dan sederhana.

Tampilan menu pada
aplikasi menarik dan
sederhana.

Tampilan menu pada

aplikasi kurang
menarik namun
sederhana.

Tampilan menu pada
aplikasi menarik

namun rumit.

Tampilan menu pada
aplikasi tidak menarik
dan rumit.

(5)

Tersedia  soal-
soal latihan
untuk mengukur
penguasaan
peserta didik.

Tersedia 10 soal latihan
yang bersifat random

untuk
mengukur penguasaan
peserta didik.

Tersedia 10  soal
latihan untuk
mengukur penguasaan
peserta didik.

Tersedia 5 soal latihan
untuk mengukur
penguasaan peserta

didik.




Tidak tersedia latihan

1 untuk mengukur
penguasaan peserta
didik.

Kualitas Antar Muka
No B‘.‘“F Skor Kriteria
Penilaian
(6) |Penggunaan Penggunaan efek dan
efek dan tampilan antarmuka pada
: 4 o
tampilan aplikasi sederhana
antarmuka pada dan menarik.
aplikasi Penggunaan efek dan
sederhana dan tampilan antarmuka pada
. 3 o
menarik. aplikasi sederhana
namun kuang menarik.
Penggunaan efek dan
tampilan antarmuka pada
2 o .
aplikasi rumit dan
kurang menarik.
Penggunaan efek dan
1 tampilan antarmuka pada
aplikasi rumit dan
tidak menarik.
Kelayakan Gambar
No B‘.‘“.r Skor Kriteria
Penilaian
(7) |Gambar terlihat 4 Gambar sudah terlihat
dengan jelas. dengan jelas.
3 Gambar cukup terlihat
dengan jelas.
2 Gambar kurang terlihat
dengan jelas.
1 |Gambar tidak terlihat

dengan jelas.




(8)

Adanya
kesesuaian dari

Penyajian gambar dan
alur cerita sudah sesuai

penyajian 4 dengan materi yang
gambar,  alur sedang dibahas.
cerita dan Penyajian gambar dan
materi yang 3 alur cerita cukup sesuai
sedang dibahas. dengan materi yang
sedang dibahas.
Penyajian gambar dan
2 alur cerita kurang sesuai
dengan  materi yang
sedang dibahas.
Penyajian gambar dan
1 alur cerita tidak sesuai
dengan materi yang
sedang dibahas.
6. Aspek Kelayakan Bahasa
A. Kejelasan Informasi
No |Butir Skor Kriteria
Penilaian
(1) Bahasa  yang 4 Bahasa yang digunakan
digunakan sangat mudah dipahami.
mudah 3 Bahasa yang digunakan
dipahami. cukup mudah dipahami.
2 Bahasa yang digunakan
kurang mudah dipahami.
1 |Bahasa yang digunakan
tidak dapat dipahami.
(2) |Bahasa  yang Bahasa yang digunakan
digunakan sangat sesuai dengan
. 4 . e
sesuai dengan tingkat berfikir siswa
tingkat SMP.
berfikir siswa 3 Bahasa yang digunakan
SMP. cukup  sesuai dengan




tingkat  berfikir siswa

SMP.

Bahasa yang digunakan
kurang sesuai dengan

tingkat berfikir siswa
SMP.

Bahasa yang digunakan
tidak  sesuai  dengan

tingkat berfikir siswa
SMP.

(3)

Teks atau
tulisan mudah

Teks atau tulisan sangat
mudah dibaca.

dibaca.

Teks atau tulisan cukup
mudah dibaca.

Teks atau tulisan kurang
mudah dibaca.

Teks atau tulisan tidak

mudah dibaca.

B.Kelayakan Penyajian Materi

No [Butir Penilaian |Skor [Kriteria
(4) Materi disajikan 4 Materi yang disajikan
secara sistematis. sangat sistematis.
3 Materi yang disajikan
cukup sistematis.
Materi yang disajikan
2 " : .
uang sistematis.
1 |Materi yang disajikan

tidak sistematis.

(5)

Penyajian
aplikasi  komik
mendukung
siswa untuk
terlibat langsung

lAplikasi komik sangat

4 mendukung siswa
untuk terlibat langsug
dalam pembelajaran.

3 IAplikasi komik cukup

mendukung siswa




dalam
pembelajaran.

untuk terlibat langsug
dalam pembelajaran.

Aplikasi komik kurang
mendukung siswa
untuk terlibat langsug
dalam pembelajaran.

Aplikasi komik tidak
mendukung siswa
untuk terlibat langsug
dalam pembelajaran.

(6)

Terdapat kajian
islam dalam
materi yang
berkaitan.

Terdapat kajian islam
dalam materi gaya dan
gerak.

Terdapat kajian islam
dalam materi gaya
saja.

Terdapat kajian islam
dalam materi gerak
saja.

Tidak terdapat kajian
islam dalam materi

ang berkaitan.




LAMPIRAN VI
ANGKET PENELITIAN

A. Angket Penelitian Aspek Materi oleh Dosen

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
ASPEK MATERI

KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media komik fisika

berbasis android bermuatan saintifik pada materi tekanan zat kelas VIII, maka
peneliti bermaksut mengadakan validasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini sebagai validator
aspek materi. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan media dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. sebelumnya, saya sampaikan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator aspek materi pada
aplikasi fisika ini.

B. Identitas Ahli

Nama : Aﬂ\«\ﬂ Qlavmmante , M-
NIP 5 Lq170‘81"b 2059 11 6ol
Instansi s O wrlidenge

Pendidikan : [} wybes~
C. Petunjuk Penilaian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli (judgment expert)

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Aplikasi fisika yang dikembangkan.

3. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini
dengan memberi tanda () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
media pembelajaran Aplikasi fisika

4. Keterangan penilaian kualitas media menggunakan skala likert, yaitu: 4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapal¢/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.

D. Indikator Instrumen Validasi
1. Kelayakan Aspek Materi

Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan
413121

A. Kesesuaian Kl dan |(1) Materi yang disampaikan

KD sesuai atau relevan dengan |/

kompetensi inti dan
kompetensi dasar

(2) Semua kompetensi dasar | /

tersaji dengan lengkap




2

3.

B. K ian (3) Membantu peserta didik
dengan mempelajari Tekanan Zat v
Kebutuhan (4) Koherensi dan keruntutan
Peserta Didik sesuai dengan alur pikir (d
peserta didik
C. KeaKkuratan (5) Konsep dan divinisi yang
Materi disajikan  sesuai dengan 7
konsep dan definisi yang
berlaku dalam ilmu fisika
(6) Topik yang dibahas dapat
dimengerti dengan jelas
D. Kemutakhiran  (7) Materi yang disajikan
Materi mendorong semangat v
belajar siswa
(8) Latihan soal sesuai dengan
konsep materi
Jumlah
Kelayakan Aspek Kebah
Alternatif
Indikator Butir Penilai. Pilihan
3204
A. Kejelasan (1) Istilah-istilah yang
Informasi digunakan tepat dan sesuai
dengan bidang fisika
B. Kelayakan (2) Penggunaan bahasa
Penyajian mendukung kemudahan v
Materi memahami alur materi
(3) Teks dialog yang digunakan
dalam komik dapat A
menyampaikan materi
dengan tepat
(4) Dialog atau teks cerita v
sesuai materi yang dibahas
Jumlah
Kelayakan Aspek Penyajian
Alternatif
Indikator Butir Penilai Pilihan _ |
321
A. Pendukung (1) Penyajian gambar tokoh V4
Penyajian menarik dan proposional
(2) Alur cerita yang disajikan
mendukung kemudahan o
pembaca untuk memahami
materi
Jumlah




E. Komentar

F. Saran

G. Kesimpulan
Pengembangan media komik fisika berbasis android bermuatan saintifik pada
materi tekanan zat kelas VIII dinyatakan *):
@ Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu




INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
ASPEK MATERI

KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media komik fisika
berbasis android bermuatan saintifik pada materi tekanan zat kelas VIII, maka
peneliti bermaksut dakan validasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini sebagai validator
aspek materi. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan media dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak

digunak dalam  kegi pembelajaran. bel saya paik
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator aspek materi pada
aplikasi fisika ini.

B. Identitas Ahli
Nama : Edi Daenuri Anwar, M.Si
NIP :197907262009121002
Instansi : Fakultas Sains dan Teknologi

Pendidikan :S2
C. Petunjuk Penilaian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli (judgment expert)

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Aplikasi fisika yang dikembangkan.

3. Mohon Bapak/Ibu b pertany p y dalam instrumen ini
dengan memberi tanda () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
media pembelajaran Aplikasi fisika

4. Keterangan penilaian kualitas media menggunakan skala likert, yaitu: 4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak/lbu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.

D. Indikator Instrumen Validasi
1. Kelayakan Aspek Materi

Alternatif
Indikator Butir Penilai Pilihan |
4131211
'A. Kesesuaian Kl dan (1) Materi yang disampaikan | V
KD sesuai atau relevan dengan
kompetensi inti dan
__ kompetensidasar | |
2) Semua kompetensi dasar v
tersaji dengan lengkap




B. K i

3) peserta  didik

dengan
Kebutuhan
Peserta Didik

mempelajari Tekanan Zat

4) Koherensi dan keruntutan
sesuai dengan alur pikir
peserta didik

. Keakuratan
Materi

5) Konsep dan divinisi yang
disajikan  sesuai  dengan
konsep dan definisi yang
berlaku dalam ilmu fisika

6) Topik yang dibahas dapat
dimengerti dengan jelas

D. Kemutakhiran
Materi

belajar siswa

7) Materi  yang  disajikan
mendorong semangat

8) Latihan soal sesuai dengan
konsep materi

Jumlah

Aspek Keb

y

Indikator

Butir P

Alternatif
Pilihan

 E—

A. Kejelasan
Informasi

1) Istilah-istilah yang
digunakan tepat dan sesuai
dengan bidang fisika

B. Kelayakan
Penyajian
Materi

2) Penggunaan bahasa
mendukung kemudahan
memahami alur materi

3) Teks dialog yang digunakan
dalam komik dapat
menyampaikan materi
dengan tepat

4) Dialog atau teks cerita
sesuai materi yang dibahas

Jumlah

Aspek P

Y

ya)!

Indikator

Butir F

Alternatif
Pilihan

e

AP 2
Penyajian

1) Penyaj gambar tokoh
menarik dan proposional

2) Alur cerita yang disajikan
mendukung kemudahan
pembaca untuk memahami
materi

Jumlah




E. Komentar

Dapat digunakan dan cocok untuk siswa SMP/ MTs sehingga menambah sumber

media belajar bagi siswa

G. Kesimpulan
Pengembangan media komik fisika berbasis android bermuatan saintifik pada
materi tekanan zat kelas VIl dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layakdi kan di I d revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) Lingkari salah satu

Semarang, 31 Juli 2021

Edi Daenuri Anwar, M.Si
NIP. 197907262009121002



B. Angket Penelitian Aspek Media oleh Dosen

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
ASPEK MEDIA

KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media komik fisika

berbasis android bermuatan saintifik pada materi tekanan zat kelas VIII, maka
peneliti bermaksut mengadakan validasi media pembelajaean ini. Oleh sebab itu,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini sebagai validator
aspek media. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan media dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. sebelumnya, saya sampaikan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai aspek media pada aplikasi fisika
ini.

B. Identitas Ahli
Nama Y f’v’f\'\‘ GJ'Q)W\N*D‘VV*’ , M &

NIP L 110822 200311 100)
Instansi s DI ezl &g
Pendidikan : o e

C. Petunjuk Penilaian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli (judgment expert)

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Aplikasi fisika yang dikembangkan.

3. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini
dengan memberi tanda () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
media pembelajaran Aplikasi fisika

4. Keterangan penilaian kualitas media menggunakan skala likert, yaitu:4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.

D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan
31211

-

A. Efektif dan Efisien |(1) Aplikasi berjalan dengan
lancar dan tanpa jeda saat 4
pergantian tampilan

(2) Aplikasi dapat digunakan di V4

segala Android




B. Kemudahan (3) Tidak memerlukan keahlian
dalam khusus untuk | /
pengoprasian mengoperasikan
(4) Proses instalasi aplikasi
pada  Android  berjalan ‘/
dengan baik
Jumlah

2. Aspek Komunikasi Visual

) Alternatif
Indikator Butir Penilai Pilihan
- 4 (3|21
A. Desain Media (1) Penggunakan layout aplikasi v
aplikasi Android sudah tepat dan menarik

(2) Komposisi dan desain warna \/
yang digunakan menarik.

(3) Penggunaan  jenis  dan v
ukuran font sudah tepat

(4) Tampilan menu dibuat o
menarik dan sederhana

(5) Tersedia soal-soal latihan

untuk mengukur v

penguasaan peserta didik

B. Kualitas (6) Penggunakan efek dan
antarmuka tampilan antarmuka pada v’
aplikasi sederhana
C. Kelayakan 7) Gambar terlihat dengan jelas | v/
gambar (8) Adanya kesesuaian dari

penyajian  gambar, alur | /|.
cerita dan materi yang

sedang dibahas
Jumlah
3. Aspek Kelayakan Bah
Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan |
4 13|21
A. Kejelasan (1) Bahasa yang digunakan \/
Informasi mudah dipahami
(2) Bahasa yang digunakan \/
sesuai  dengan  tingkat
berpikir siswa SMP
(3) Teks atau Tulisan mudah P
dibaca
B. Kelayakan (4) Materi  disajikan  secara
penyajian sistematis
materi (5) Penyajian aplikasi komik v

mendukung _siswa _untuk




terlibat langsung dalam
pembelajaran
(6) Terdapat  materi  yang
terintegrasi langsung dari v
kehidupan schari-hari
Jumlah

E. Komentar

F. Saran

G. Kesimpulan
Pengembangan media komik fisika berbasis android bermuatan saintifik pada
materi tekanan zat kelas VIII dinyatakan *):
@ Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) Lingkari salah satu




INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
ASPEK MEDIA

KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelak i t media komik fisika
berbasis android bermuatan saintifik pada materi tekanan zat kelas VIII, maka
peneliti bermaksut dal lidasi media pembel ini. Oleh sebab itu,
dimohon kesed Bapak/Ibu gisi angket dibawah ini sebagai validator
aspek media. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan media dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak

di k dalam kegi pembelajaran. | sa;
terimakasih atas kesedi Bapak/Ibu sebagai aspek media pada aplikasi fisika
ini.
B. Identitas Ahli
Nama : Edi Daenuri Anwar, M.Si
NIP :197907262009121002
Instansi : Fakultas Sains dan Teknologi

Pendidikan :S2
C. Petunjuk Penilaian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli (judgment expert)

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Aplikasi fisika yang dikembangkan.

3. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini
dengan memberi tanda () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
media pembelajaran Aplikasi fisika

4. Keterangan penilaian kualitas media menggunakan skala likert, yaitu:4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.

D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

Alternatif

Indikator Butir Penilaian
FA. Efektif dan Efisien (1) Aplikasi berjalan dengan
lancar dan tanpa jeda saat
pergantian il
2) Aplikasi dapat digunakan di
segala Android




B. Kemudahan
dalam
pengoprasian

3) Tidak memerlukan keahlian
khusus untuk

mengoperasikan

4) Proses instalasi
pada  Android

dengan baik

aplikasi
berjalan

Jumlah

i Vis!

ual

. Aspek K il

Indikator

Butir Penilai

A. Desain Media
aplikasi Android

1) Penggunakan layout aplikasi
sudah tepat dan menarik

2) Komposisi dan desain warna
yang digunakan menarik.

3) Penggunaan  jenis  dan

ukuran font sudah tepat

4) Tampilan menu  dibuat
menarik dan sederhana

5) Tersedia soal-soal latihan
untuk mengukur

penguasaan peserta didik

B. Kualitas
antarmuka

6) Penggunakan efek dan
tampilan antarmuka pada
aplikasi sederhana

C. Kelayakan
gambar

(7) Gambar terlihat dengan jelas

8) Adanya kesesualan dari
penyajian  gambar, alur
cerita dan materi yang
sedang dibahas

Jumlah

. Aspek Kelayal b

Indikator

Butir Penilaian

Alternatif
Pilihan |

3

2

A. Kejelasan
Informasi

1) Bahasa yang digunakan
mudah dipah

1

2) Bahasa yang digunakan
sesual  dengan  tingkat

v

berpikir siswa MTs
3) Teks atau Tulisan mudah
dibaca

B. Kelayakan

4) Materi  disajikan

secara

materi

5) Penyajian aplikasi komik
mendukung siswa __untuk




terlibat langsung dalam
___pembelajaran
6) Terdapat materi  yang v

terintegrasi langsung dari

kehid: sehari-hari

Jumlah

E. Komentar

Dapat digunakan dan cocok untuk siswa SMP/ MTs sehingga menambah sumber
media belajar bagi siswa

G. Kesimpulan
Pengembangan media komik fisika berbasis android bermuatan saintifik pada
materi tekanan zat kelas VIII dinyatakan *):
1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

2. Layak dilap di revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) Lingkari salah satu

NIP. 197907262009121002



C. Angket Penelitian Aspek Materi oleh Guru IPA

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
ASPEK MATERI

KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media komik fisika

berbasis android bermuatan saintifik pada materi tekanan zat kelas VIII, maka
peneliti bermaksut mengadakan validasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini sebagai validator
aspek materi. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan media dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. sebelumnya, saya sampaikan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator aspek materi pada
aplikasi fisika ini.

B. Identitas Ahli

Nama :Mawang wwan Rhaina B . : <P
NIP o i
Instansi

PMTe YASt Knnggen  prak
Pendidikan : ¢4 Biology

C. Petunjuk Penilaian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli (judgment expert)

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Aplikasi fisika yang dikembangkan.

3. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini
dengan memberi tanda () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
media pembelajaran Aplikasi fisika

4, Keterangan penilaian kualitas media menggunakan skala likert, yaitu : 4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.

D. Indikator Instrumen Validasi
1. Kelayakan Aspek Materi

Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan
4 13|21
A. Kesesuaian Kl dan [(1) Materi yang disampaikan
KD sesuai atau relevan dengan
kompetensi inti dan v
kompetensi dasar
(2) Semua kompetensi dasar A
tersaji dengan lengkap




B. Kesesuaian (3) Membantu peserta didik W
deng mempelajari Tekanan Zat
Kebutuhan (4) Koherensi dan keruntutan
Peserta Didik sesuai dengan alur pikir |\ ~
peserta didik
C. Keakuratan (5) Konsep dan divinisi yang
Materi disajikan  sesuai dengan
konsep dan definisi yang
berlaku dalam ilmu fisika
(6) Topik yang dibahas dapat A
dimengerti dengan jelas
D. Kemutakhiran |(7) Materi yang disajikan
Materi mendorong semangat |y /
| belajar siswa
(8) Latihan soal sesuai dengan \/
konsep materi
Jumlah
. Kelayakan Aspek Kebal
Alternatif
Indikator Butir P Pilihan |
4 3|2
A. Kejelasan (1) Istilah-istilah yang
Informasi digunakan tepat dan sesuai v
dengan bidang fisika
B. Kelayakan (2) Penggunaan bahasa
Penyajian mendukung kemudahan v
Materi memahami alur materi
(3) Teks dialog yang digunakan
dalam komik dapat
menyampaikan materi v
dengan tepat
((4) Dialog atau teks cerita Vi
sesuai materi yang dibahas
Jumlah
. Kelayakan Aspek Penyajian
Alternatif
Indikator Butir Penilai. Pilihan |
4132
A. Pendukung (1) Penyajian gambar tokoh v
Penyajian menarik dan proposional
(2) Alur cerita yang disajikan
mendukung kemudahan
pembaca untuk memahami v
materi
Jumlah




E. Komentar R
Suglah  Gukup. bak .

F. Saran )
Walau  hisa. Maten  dibuay  Cmple:

G. Kesimpulan
Pengembangan media komik fisika berbasis android bermuatan saintifik pada

materi tekanan zat kelas ViII dinyatakan *):

@ Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu




INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
ASPEK MATERI

KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media komik fisika
berbasis android bermuatan saintifik pada materi tekanan zat kelas VIII, maka
peneliti bermal lidasi media pembelajaran ini. Oleh sebab itu,
dimohon kesediaan Bapak/lbu mengisi angket dibawah ini sebagai validator
aspek materi. Tujuan dari penglslan angket adalah untuk mengetahui kesesuaian

pemanfaatan media dan sebagai peng an kelayakan media sehingga layak
digunak dalam Kkegi belajaran. sebelumnya, saya sampaikan
terimakasih atas kesedi Bapak/lbu sebagai Validator aspek materi pada
aplikasi fisika ini.

B. Identitas Ahli
Nama DL vauvol unom A
NIP S
Instansi M‘Ys yASU  ERATY
Pendidikan : S{ pendiiken cigka

C. Petunjuk Penllamn

1. Lembar validasi diisi oleh ahli (judgment expert)

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Aplikasi fisika yang dikembangkan.

3. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini
dengan memberi tanda () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
media pembelajaran Aplikasi fisika

4. Keterangan penilaian kualitas media menggunakan skala likert, yaitu: 4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.

D. Indikator Instrumen Validasi
1. Kelayakan Aspek Materi

Alternatif
Indikator Butir Penilai Pilihan
4 13|21

A. Kesesuaian Kl dan (1) Materi yang disampaikan
KD sesuai atau relevan dengan

kompetensi  inti  dan |V
kompetensi dasar

(2) Semua -kompetensi dasar

tersaji dengan lengkap




B. Kesesuaian 3) Membantu peserta didik
dengan pelajari Tel Zat v
Kebutuhan (4) Koherensi dan keruntutan
Peserta Didik sesuai dengan alur pikir v
peserta didik
C. Keakuratan 5) Konsep dan divinisi yang
Materi disajikan sesuai dengan
konsep dan definisi yang
berlaku dalam ilmu fisika
(6) Topik yang dibahas dapat v
dimengerti dengan jelas
D. Kemutakhiran ((7) Materi  yang disajikan
Materi ong B v
belajar siswa
8) Latihan soal sesuai dengan v
konsep materi
Jumlah
2. Kelayakan Aspek Kebah
Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan
3(2 11
A. Kejelasan 1) Istilah-istilah yang
Informasi digunakan tepat dan sesuai
dengan bidang fisika
B. Kelayakan 2) Penggunaan bahasa
Penyajian mendukung kemudahan o
Materi memahami alur materi
(3) Teks dialog yang digunakan
dalam komik dapat
menyampaikan materi ©
dengan tepat
4) Dialog atau teks cerita
sesuai materi yang dibahas
Jumlah
3. Kelayakan Aspek Penyajian
Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan
3121
A. Pendukung (1) Penyajian gambar tokoh o
Penyajian menarik dan proposional
(2) Alur cerita yang disajikan
jukung | o 5
pembaca untuk ahami
materi




E. Kumgnmr
Didoam  \omilk, mokor Sudah Mencufeupc

F. Saran

G. Kesimpulan
Pengembangan media komik fisika berbasis android bermuatan saintifik pada
materi tekanan zat kelas VI dinyatakan *):
(i Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan di lapangan
*) Lingkari salah satu




D. Angket Penelitian Aspek Media oleh Guru IPA

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
ASPEK MEDIA

KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media komik fisika
berbasis android bermuatan saintifik pada materi tekanan zat kelas VIII, maka
peneliti bermaksut mengadakan validasi media pembelajaean ini. Oleh sebab itu,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini sebagai validator
aspek media. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan media dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. sebelumnya, saya sampaikan
terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai aspek media pada aplikasi fisika
ini.

B. Identitas Ahli

Nama iRawangwalan  Rhama B.,S. Pd
NIP —
Instansi :MTs ~Ast krongjen Bran’

Pendidikan : <1 pRiol L[jl‘
C. Petunjuk Penilaian
1. Lembar validasi diisi oleh ahli (judgment expert)
2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Aplikasi fisika yang dikembangkan.
Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini
dengan memberi tanda () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
media pembelajaran Aplikasi fisika
. Keterangan penilaian kualitas media menggunakan skala likert, yaitu : 4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang.
. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.

3.

D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan
43 [21]1

A. Efektif dan Efisien (1) Aplikasi berjalan dengan / /

lancar dan tanpa jeda saat [\
__pergantian tampilan
(2) Aplikasi dapat digunakan di ] '

segala Android




2.

B. Kemudahan
dalam
pengoprasian

(3) Tidak memerlukan keahlian
khusus untuk

mengoperasikan

(4) Proses instalasi
pada  Android

_dengan baik

aplikasi
berjalan

umlah

i Visual

Aspek Kom

Indikator

Butir Penilai

Alternatif
Pilihan

432

A. Desain Media
aplikasi Android

(1) Penggunakan layout aplikasi
sudah tepat dan menarik

St

(2) Komposisi dan desain warna
yang di; kan menarik.

v

(3) Penggunaan  jenis  dan
ukuran font sudah tepat

4) Tampilan menu dibuat
menarik dan sederhana

(5) Tersedia soal-soal latihan
untuk mengukur
penguasaan peserta didik

B. Kualitas
antarmuka

(6) Penggunakan efek dan
tampilan antarmuka pada
aplikasi sederhana

C. Kelayakan
gambar

(7)_Gambar terlihat dengan jelas

(8) Adanya kesesuaian dari
penyajian  gambar, alur
cerita dan materi yang
sedang dibahas

SO IS IS

Jumlah

. Aspek Kelayal }

Indikator

Butir

Alternatif
Pilihan

41312

A. Kejelasan
Informasi

(1) Bahasa yang digunakan
mudah dipahami

(2) Bahasa yang digunakan
sesuai  dengan tingkat
berpikir siswa SMP

(3) Teks atau Tulisan mudah
dibaca

v
v’
Vv’

B. Kelayakan
penyajian
materi

(4) Materi disajikan
sistematis

secara

(5) Penyajian aplikasi komik
mendukung siswa untuk

NIAN




terlibat langsung dalam
pembelajaran

(6) Terdapat materi  yang

kehidupan sehari-hari

terintegrasi langsung dari v

i

Jumlah

E. Komentar

Qudalh....sangak.. o, don.. ok Agunakan .

F. Saran

Kawu  ea A uped i gosqle Py

G. Kesimpulan

Pengembangan media komik fisika berbasis android bermuatan saintifik pada

materi tekanan zat kelas VIII dinyatakan *):

@ Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan di lapangan

*) Lingkari salah satu

Prak., 2].Jul.2020

.

Tawanw

lan



INSTRUMEN VALIDASI MEDIA
ASPEK MEDIA

KOMIK FISIKA BERBASIS ANDROID BERMUATAN SAINTIFIK PADA MATERI
TEKANAN ZAT KELAS VIII

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media komik fisika

berbasis android bermuatan saintifik pada materi tekanan zat kelas VIII, maka
peneliti bermal gadakan validasi media pembelaj ini. Oleh sebab itu,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket dibawah ini sebagai validator
aspek media. Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan media dan sebagai pengukuran kelayakan media sehingga layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. sebel ya, saya pail
terimakasih atas kesedi Bapak/Ibu sebagai aspek media pada aplikasi fisika
ini.

B. Identitas Ahli

Nama DL Nawe\ Unom  Agroc
NIP L
Instansi PMUs YASU QAT

Pendidikan : ¢, ?m&damn Elsteo
C. Petunjuk Penilaian

1. Lembar validasi diisi oleh ahli (judgment expert)

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari Aplikasi fisika yang dikembangkan.

3. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen ini
dengan memberi tanda () pada kolom yang berguna untuk menilai kualitas
media pembelajaran Aplikasi fisika

4. Keterangan penilaian kualitas media menggunakan skala likert, yaitu: 4 =
sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang.

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan.
Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat peneliti harapkan.

D. Indikator Instrumen Validasi
1. Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan
413|121

A. Efektif dan Efisien (1) Aplikasi berjalan dengan
lancar dan tanpa jeda saat | »
pergantian tampilan
2) Aplikasi dapat digunakan di |

segala Android




B. Kemudahan 3) Tidak memerlukan keahlian
dalam khusus untuk
pengoprasian mengoperasikan
4) Proses instalasi aplikasi
pada  Android  berjalan
dengan baik
2. AspekK ikasi Visual
Alternatif
Indikator Butir Penilai Pilihan
3|12
A. Desain Media (1) Pengg layout aplikasi
aplikasi Android sudah tepat dan menarik
(2) Komposisi dan desain warna 7
ang digunakan menarik.
(3) Penggunaan jenis dan
ukuran font sudah tepat v
(4) Tampilan menu dibuat
menarik dan sederhana
(5) Tersedia soal-soal latihan
untuk mengukur
penguasaan peserta didik
B. Kualitas (6) Penggunakan efek dan
antarmuka tampilan antarmuka pada
aplikasi sederhana
C. Kelayakan (7)_Gambar terlihat dengan jelas
gambar (8) Adanya kesesuaian dari
penyajian  gambar, alur
cerita dan materi yang
sedang dibahas
3. Aspek Kelayak h
Alternatif
Indikator Butir Penilaian Pilihan |
3|2
A. Kejelasan 1) Bah yang digunak 7
Informasi mudah dipahami
(2) Bat yang  digunak
sesuai  dengan tingkat
berpikir siswa SMP
3) Teks atau Tulisan mudah
dibaca
B. Kelayakan (4) Materi disajikan secara
penyajian sistematis
materi (5) Penyajian aplikasi komik
mendukung__siswa__untuk




terlibat langsung dalam
embelajaran

6) Terdapat materi  yang
terintegrasi langsung dari | Y
kehid: schari-hari

Jumlah

E. Komentar
pRtast oecgion  dengan lancac

F. Saran

G. Kesimpulan
Pengembangan media komik fisika berbasis android bermuatan saintifik pada
materi tekanan zat kelas VIII dinyatakan *):
@ Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
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LAMPIRAN VIII
TAMPILAN KOMIK FISIKA

MIXL Axiata@ @ & Menyimpan tangkapan layar.
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SIXL Axiata @

KI-3

p (faktual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah
Lanbrat i i

" KOMPETENSIDASAR
3.1

Menjelaskan tekanan zat padat, tekanan zat cair, dan
tekanan gas.

4.2

Menyajikan data benda dalam kehidupan sehari-hari
yang menggunakan prinsip tekanan zat padat, tekanan
zat cair, dan tekanan gas.
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Di suatu kelas pembelajaran

Chapter 1
TEKANAN ZAT PADAT

~

Pelajaran IPA hari ini
cukup sampai disini!
besok kita akan mem-
pelajari bab selanjutny:
yaitu tentang
Tekanan Zat

Chapter 1
TEKANAN ZAT PADAT

Pelajaran IPA hari ini
cukup sampai disini!
besok kita akan mem-
pelajari bab selanjutny:
yaitu tentang
Tekanan Zat

Besok jam kedua
ada mata pelajaran IPA

eamnal diciimah nantl
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Besok jam kedua
ada mata pelajaran IPA
sampai dirumah nanti
aku akan belajar

Kelas Berakhir
dan

Ananda pun Pulang
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b
Setiba di rumah...

Hallo Kak,
apakah ada waktu?
mau tanya mengenai
mata pelajaran IPA

Kak Yusuf
Mahasiswa Fisika
Hobi Futsal

kebetulan sedang kosong
mau tanya tentang apa?
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Tekanan zat ya?

hm.. sebelum itu,

alangkah baiknya

kebetulan sedang kosong’ kamu tahu dulu
mau tanya tentang apa? tentang wujud zat

Kak besok pelajaran IP.
memasuki BAB baru
tentang Tekanan Zat,
tolong jelaskan ya

hmm... Wujud zat?
apa itu kak?
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Kak besok pelajaran IPA
memasuki BAB baru
tentang Tekanan Zat,

tolong jelaskan ya

/hmm... Wujud zat?
2pa itu kak?

Di dalam kehidupan
Tekanan zat ya? sehari-hari, kita menemui
hm.. sebelum itu, banyak benda. Benda-benda
alangkah baiknya tersebut dapat digolongkan
kamu tahu dulu menjadi 3 menurut wujudnya,
tentang wujud zat Zat Padat, Zat Cair dan Zat Gas,
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Di dalam kehidupan
sehari-hari, kita menemui
banyak benda. Benda-benda
tersebut dapat digolongkan
i 3 menurut wujudnya,
lat, Zat Cair dan Zat Gas,

sedangkan Air, bensin, solar
dan lain-lain termasuk Zat Cair
kemudian zat gas contohnya udara
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ontohnya, Batu, Meja, Kursi, Lemar
dan lain-lain termasuk Zat Padat.
sedangkan Air, bensin, solar
dan lain-lain termasuk Zat Cair
kemudian zat gas contohnya udara

Kak Yusuf akan menjelaskan satu-saf
yang pertama Tekanan Zat Pa
kamu tahu kenapa Paku dibuat runcing?

/‘N
ljm m
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Kak Yusuf akan men,
yang pertama Tekanan Zat Padat.
kamu tahu kenapa Paku dibuat runcing?
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)

¥
itu karena paku yang runcing
akan lebih mudah menancap
daripada paku tumpul.
contoh lainnya adalah pisau

yang tajam memudahkan kit:
memotong sesuatu. o

berjalan diatas tanah yang

berlumpur jejak kaki kita akan
tampak membekas lebih
dalam jika dibandingkan jejak
kaki kita saat berjalan
ditanah yang tidak
berlumpur
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ditanah yang tid:

berlumpur
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Kejadian ini menunjukkan bahwa tekanan

kaki kita pada tanah yang berlumpur lebih
besar dibandingkan tekanan kaki kita pada
tanah yang tak berlumpur.

itulah aat kita nen

S
mama yang biasa mongsnakun sepatu hak tinggi
ketika berangkat kekantor....
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LN

mama tidak mengenakan sepatu hak tinggi
akan tetapi memakai sepatu boot saat kita
pergi ke peternakan nenek dibelakang
rumah, agar lebih mudah melewati jalanan
berlumpur dan tidak mudah terjebak
masuk dalam lumpur.

apabila kita cermati, sepatu boot memiliki
permukaan lebih luas dibanding sepatu
hak tinggi...

Sepatu yang pe
lebih luas tidak mudah ter‘ebak masuk ke
dalam lumpur.
Fenomena tersebut juga dapat kamu amati
pada ayam dan angsa.
ﬁ\ ayam kesulitan berjalan
‘ a di tempat yang ber-
lumpur sedangkan angsa
Y ﬁ lebih mudah berjalan di
tempat yang berlumpur,
a ~ itn karana etrulktur kaki
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Sepatu yang memiliki permukaan pijakan

lebih luas tidak mudah terjebak masuk ke
dalam lumpur.

Fenomena tersebut juga dapat kamu amati
pada ayam dan angsa.

ayam kesulitan berjalan

2 di tempat yang ber-
lumpur sedangkan angsa
\‘ﬁ lebih mudah berjalan di
tempat yang berlumpur,

itu karena struktur kaki
angsa memiliki selaput
sedangkan kaki ayam

tidak memilikinya.

P = Tokanan (N/m’ = Pascal )
F = Gays Tekan ( Newton )
A= Luas Penampang (m? )

rumusan tekanan zat padat,
tekanan merupakan besarnya
gaya tekan dibagi luas bidang

tek |
ekan E
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rumusan tekanan zat padat,
tekanan merupakan besarnya
gaya tekan dibagi luas bidang
tekan £

A

secara sistematis tekanan
zat padat dapat dirumuskan
sebagai berikut ini :

dengan:

P = tekanan (N/m2)
F = gaya tekan (N)
A = luas bidang (m2)

jadi, faktor-faktor

yang pengaruhi
tekanan adalah

hacarmua maua taban
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dengan

P = tekanan (N/m2)
F = gaya tekan (N)
A = luas bidang (m2)

jadi, faktor-faktor

yang pengaruhi
tekanan adalah
besarnya gaya tekan
dan luas bidang tekan

Chapter 2
TEKANAN ZAT CAIR

ketika kamu mes
bagaimanakah kond
yang kamu
m;

Chapter 2
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ketika kamu menyelam
ga

I
mengapa hal itu

dapat terjadi kak? iy

s .\q /
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semakin dalam zat cair,
semakin besar tekanan
yang dihasilkan. Semakin
besar massa jenis zat cair
semakin besar pula
tekanan yang dihasilkan...

tulah mengapa struktu

bendungan air lebih tebal
daripada
dipermukaan atasnya...

itu karena kedalaman zat cair
dan massa jenis zat cair
mempengaruhi tekanan yang
dihasilkan oleh zat cair atau
disebut Tekanan Hidrostatis
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itulah mengapa struktu
itu karena kedalaman zat cair bendungan air lebih tebal
dan massa jenis zat cair
mempengaruhi tekanan yang dipermukaan atasnya...
dihasilkan oleh zat cair atau
disebut Tekanan Hidrostatis,

semakin dalam zat cai
semakin besar tekanan
yang dihasilkan. Semakin
besar massa je zat cair
semakin besar pula
tekanan yang dihasilkan.

zat cair...
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zat cair...

tekanan zat cair sccara matematis dirumuskan sebagai:

ada zat cair, gaya (F) discbabkan oleh berat zat cair (w) yang
berada di atas benda, sel

karena berat (w) = m x g
pxV
V =hxA maka

pxgxh

dapat ditulis bahwa p ataup - pxgxh

Aanwen:
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tekanan zat cair secara matematis dirumuskan sebagai
EY 4
o

Pada zat cair. gaya (F) disebabkan oleh berat zat cair () yang
berada di atas benda, sehingga:

karena berat (w) = m X g
m=pxV
V =hxA maka

dapat ditulis babwa p MTX"_x;

atanp-pxgxh
dengan:

P = Tekanan (N/m?)

sa benda (kg)

assa jenis zat cair (kg/m?)

reepatan gravitasi (m/s*)

h = Tinggi zat cair (m)

V' = Volume (m?)

Dalam mempelajari tekanan zat cair,
disitu akan dijelaskan Hukum Archimedes’
yang menyatakan :

"Jika benda dicelupkan kedalam zat cair,
maka benda itu akan mendapat gaya ke
atas yang sama besar dengan zat cair
yang didesak oleh benda tersebut"”
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Dalam mempelajari tekanan zat cair,
disitu akan dijelaskan Hukum Archimedes
yang menyatakan :

ka benda dicelupkan kedalam zat cair,
maka benda itu akan mendapat gaya ke
atas yang sama besar dengan zat cair

yang didesak oleh benda tersebut”

ketika suatu benda dimasukkan
ke dalam air, beratnya seolah-olal
berkurang. peristiwa ini bukan
berarti ada massa benda yang
hilang. berat be rkurang
disebabkan oleh adanya gaya
apung yang mendorong benda
ke atas atau berlawanan dengan
arah berat benda. secara sistem-
atis dapat dituliskan:
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ketika suatu benda dimasukkan

o
disebabkan oleh adanya gaya
apung yang mendorong benda
ke atas atau berlawanan dengan
arah berat benda. secara

atis dapat dituliskan:

Wy~ Wy

sehingga,
W=~ F,
dengan:

F, =Gayaapung (N)

wy, = Berat benda di air (N)
wy, = Berat benda di udara (N)
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w,,
sehingga,

Wy, = Wy

dengan:

F, =Gayaapung (N)

w,, = Berat benda di air (N)
= Berat benda di udara (N)

nda men
at mendekati ya
Sooecczalye. Karena barat st cair yang dkdessk stae dipladakian
benda adalah:

t

w,=myxg dan my=p,xV,
sehingga berat air yang didesak oleh benda adalah:

wy=pxgxV,

Chapter 2
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Berarti, menurut hukum Archimedes, besar gaya ke atas adalah:
FzpxgxV,
dengan:
F, =Gayaapung(N)
fassa jenis zat cair (kg/m)
ercepatan gravitasi (m/s")
Volume zat cair yang dipindahkan (m?)

Hukum Archimedes tersebut digunakan sebagai dasar pembuatan

g (F).Jikagaya
Ap.mg mabmmm lebib besar daripada gaya berat maka benda akan
terapung. Sebaliknya, jika gava apung maksimunm lebih kecil daripada
gaya berat maka benda akan tenggelam. Jika gaya apung maksimum
sama dengan berat benda, maka benda akan melayang. Gaya apung
maksimum adalah gaya apung fika seluruh benda berada di bawah
permukazn zat cair.
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Menurut Archimedes, benda menjadi lebih ringan bila diukur
dalam air daripada di udara karena di dalam air benda mendapat
aya ke atas. Ketika di udara, benda memiliki berat mendekati
sesungguhnya. Karena berat 7at cair yang didesak atau dipis

benda adalah

w,=m xg dan m_=p xV,

sehingga berat air yang didesak oleh benda adalah:

pX9XV,

Berarti, menurut hukum Archimedes, besar gaya ke atas adalah:
Fzpxgx

deng,an
Gaya apung (N)

fassa jenis 2at cair (kg/m?)

g = Percepatan gravitasi (m/s

Volume zat cair yang dipindahkan (m?)
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Hukum Archimedes tersebut digunakan sebagai dasar pembuatan

t(w)d F).Jikagaya
‘apung maksimum lebih besar danpmz £aya berat maka benda akan
terapung, Sebalikny, jika gaya apung maksimum lebih kecil daripada
gaya berat maka benda akan tenggelam. Jika gaya apung maksimum
sama dengan berat benda, maka benda akan melayang. Gaya apung
maksimum adalah gaya apung jika seluruh benda berada di bawah
permukaan zat cair.

Hampir semua logam meniliki massa jenis (kerapatan) yang
lebih besar dari air. Tentu kamu berpikir bahwa semua logam akan

tenggelam? Kapal laut dapat terapung karena pada saat diletakkan
secara tegak di lautan, kapal laut dapat memindahkan air laut dalam
jumlah yang cukup besar, sehingga kapl laut mendapat gaya k

yang sama besar dengan berat kapal laut...
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Hampir semua logam memiliki massa jenis (kerapatan) yang
lebih besar dari air. Tentu kamu berpikir bahwa semua logam akan
tenggelam dalam air, Mengapa kapal laut yang terbuat dari logam tidak
tenggelam? Kapal laut dapat terapung karena pada saat diletakkan
secara tegak di lautan, kapal laut dapat memindahkan air laut dalam
jumlah yang cukup besar, sehingga kapal laut mendapat gaya ke atas

yang sama besar dengan berat kapal laut... Oh jadi beg itu ..
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'selain Hukum Archimed:
ada juga Hukum P

Tunggu kak,
aku h.
pergl ke depan rumah yuk
lanjutkan disana sambil
nikmati angin sepol

oh jadi begitu..
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Tunggu kak,

aku gerah nih.

pergl ke depan mmlh yul -d angin sepoi-se
lanjutkan disana

{menikmati angin nw dld-hm ruangan.

o iya kak, tolong lanjutkan yang tadi
jelaskan mengenai Hukum Pascal

mobilnya di tempat cuci mobil kan?
Disana kamu pasti melihat mobil diangkat
menggunakan alat pengangkat yang
disebut pompa hidrolik untuk membantu
pencuci mobil menjangkau semua bagian
mobil yang akan dibersihkan.

Chapter 2
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Chapter 2

TEKANAN ZAT CAIR

ok. aku lanjutkan penjelasai
mengenai Hukum Pascal.
kamu pernah ikut ayah mencucikan
mobilnya di tempat cuci mobil kan?
Disana kamu pasti melihat mobil dl.nglul
menggunakan alat pengangkat yang
disebut pompa hidrolik untuk membantu
pencuci mobil menjangkau semua bagian
mobil yang akan dibersihkan.

bagaimana alat pengangkat
tersebut dapat mengangkat
pol mobil yang sangat berat kak?
soalnya lebih sering belajar

didalam ruangan.

K, tolong lanjutkan yang tadi
an mengenai Hukum Pascal
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bagaimana alat pengangkat
tersebut dapat mengangkat
mobil yang sangat berat kak?

Pompa hidrolik menerapkan
prinsip Hukum Pascal. Pada
pompa hidrolik terdapat dua
luas penampang yang berbeda
aitu luas penampang kecil dan
luas penampana be:
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Pompa hidrolik menerapkan
prinsip Hukum Pascal. Pada
pompa hidrolik terdapat dua
luas penampang yang berbeda
aitu luas penampang kecil dan
luas penamoana be:

1
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| keran pe-
masukan K
udara 3 :d‘l’" permukaan
e X e tanah
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contoh lain sederhana yaitu gelas
berisi air yang ditutup kertas HVS
kemudian dibalik, ternyata kertas
HVS dapat menahan air didalam
gelas sehingga tidak tumpah.
hal ini terjadi karena kertas HVS
mendapatkan tekanan dari udara
luar yang besarnya lebih besar
daripada tekanan air di dalam
gelas tersebut.
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Jika pda esamyeng desgin s A, Bber o doveeg £, ik
skan dbeslap telan  dpat dinemesan "
¥
ree

Neourst e Pscl sk p tevibet it ke segas
wih dagan s besar, termas ke Vs pesmpang A4, P
peungeng A munesl s mgha F, devgen ke

Sy mieats peieh pevanan o dnng hjimli"
shupiberiat q

Sudah Mengerti belum ?
apakah ada yang ingin ditanyaka
menaenai Tekanan Zat padat dan
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e marmas Gpenieh prsanzn o dngk il
sehaga berrt. Sudah Mengerti belum ?
F apakah ada yang ingin ditanyaka
mengenai Tekanan Zat padat dan

tekanan Zat cair?

Pl
===l
A A

dengan

» « Tekanan (N/m")

Fgdan F, = Gaya yang diberikan (newton)
A, dan A, = Luas penampang (m")

Sudah mengerti kak.
tidak kak, soalnya
penielasan kak vusuf
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4 Karena Ternyata, prinsip tekanan
gas dimanfaatkan untuk meng-
embangkan balon udara. balon
udara dapat terbang itu karena

imassa jenis total dari balon uda

h darij

Sudah mengerti kak.
tidak kak, soalnya
penjelasan kak yusuf

sudah jelas.

massa jenis balon udara tersebu endalik:
oleh perubahan temperatur pada udara dala

balon dengan menggunakan pembakar yan
ada dibawah luban,
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‘massa jenis balon udara tersebut dikend
perubahan temperatur pada udara u-u
n dengan menggunakan pembakar yang
ada dibawah luban
Pernah kak. balon terbang kan?
o iya, bagaimana balon udara
bisa dapat terbang kak?
terus apa hubungannya
sama tekanan Gas?

balon.

ketika bara api dari pembakar memanaskan

udara dalam balon, berat balon menjadi lebih
lebih kecil dari gaya keatas sehingga balon
akan b.'ﬂal‘lk ke atas. kamu harus lngal

Karena Tei ta, prinsip teka
g::r;lmamz:tka:ru::ui :""";_" dihentikan sehingga suhu udar:
embangkan balon udara. balon
udara dapat terbang itu karena

imassa jenis total dari balon udar:
h d

Setelah balon udara terbang,
jika ingin turun, maka pemanasal
udara d.

im balon dikurangi uuq

ebih ren:

a
dalam balon menurun. sehingga
gaya keatas pada balon adalah

sama dengan berat udara dingin

yang dipindahkan oleh balon
tersebut. col

sa jeni

naat kembali
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jika ingin turun, mal
udara dalam balon dikurangi ata
dihentikan sehingga suhu udara
dalam balon menurun. sehil
gaya keatas pada balon adalah
sama dengan berat udara dingin
yang dipindahkan oleh balon
tersebut. coba ingat kembali
Hukum Archimedes

oh jadi begitu...
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oh jadi begitu...
ada contoh lain tidaK
selain balon udara?

sebenarnya ada banyak sekali
contohnya: Pesawat Terbang

yang terbang ke angkasa,
perpindahan udara dari pompa
ke ban, udara mendorong caira
pada alat suntik, dan lain-lain.
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sebenarnya ada banyak sekali
contohnya: Pesawat Terbang
yang terbang ke angkasa,

contoh lain sederhana yaitu gelas
| berisi air yang ditutup kertas HVS
kemudian dibalik, ternyata kertas
HVS dapat menahan air didalam
gelas sehingga tidak tumpah.
hal ini terjadi karena kertas HVS
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| contoh lain sederhana yaitu gelas
berisi air yang ditutup kertas HVS
kemudian dibalik, ternyata kertas
HVS dapat menahan air didalam
gelas sehingga tidak tumpah.
hal ini terjadi karena kertas HVS
mendapatkan tekanan dari udara
luar yang besarnya lebih besar
daripada tekanan air di dalam
gelas tersebut.

[ —N T

berisi air
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[ S—

berisi air

{

I oh begitu...
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apakah ada pertanyaan
mengenal Tekanan
yang sudah kakak jelaskan?
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apakah ada pertanyaan
mengenai Tekanan
yang sudah kakak jelaskan?

yee, akhirnya aku
mannarti tantann
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yee, akhirnya aku
mengerti tentang
Tekanan Zat padat,
tekanan zat Cair,
Tekanan Gas.
terimakasih kak Yusuf
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A1lXL Axiata

Upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan
tekanan yang besar adalah ....

mengurangi gaya tekan dan memperbesar luas bidang

mengurangi gaya tekan dan memperkecil luas bidang

meningkatkan gaya tekan dan memperbesar luas
bidang

meningkatkan gaya tekan dan memperkecil luas
bidang

tekanan

gaya tekan dan massa benda

gaya tekan dan gaya gravitasi

luas bidang tekan dan gaya tekan

luas bidang tekan dan gaya gravitasi

Sebuah drum besi dapat mengapung di dalam air
disebabkan oleh ....

massa jenis seluruh drum lebih kecil daripada massa
jenis air

massa jenis seluruh drum lebih besar daripada massa
jenis air
e ———————————
massa jenis bahan pembuat drum lebih kecil daripada
massa jenis air

massa jenis bahan pembuat drum lebih besar
daripada massa jenis air




AllXL Axiata =

Sebuah alat pengangkat mobil memiliki luas
penampang pengisap kecil A1 sebesar 20 cm2 dan
pengisap besar A2 sebesar 50 cm2. Gaya yang harus
diberikan untuk mengangkat mobil 20.000 N adalah ...
N.

allXL Axiata

Seorang dengan 3m,
massa jenis air 1.000 kg/m3, konstanta gravitasi pada
tempat tersebut adalah 10 N/kg. Besar tekanan
hidrostatisnya adalah ... N/m2.

AIlXL Axiata T @

Pada saat mengukur tekanan darah dengan
tensimeter, berlaku hukum ...

Pascal

Archimedes

Boyle

Newton

Teknologi berikut ini yang tidak menggunakan prinsip
Archimedes adalah ....

hidrometer

jembatan ponton

balon udara

dongkrak mobil




AIIXL Axiata =

MlXL Axiata 7 G

.
Sebuah benda memi berat 50 N, ketika ditimbang

di dalam air beratnya hanya 45 N, maka gaya ke atas
yang menekan benda sebesar... N.

i1

Kapal laut dapat terapung di permukaan air, karena ....

massa jenis bahan pembuat kapal lebih kecil daripada
massa jenis air

SR SN
massa jenis seluruh kapal lebih kecil daripada massa

jenis air
S NN NN
massa jenis bahan pembuat kapal leih lebih besar
daripada massa jenis air
massa jenis bahan pembuat kapal sama dengan
massa jenis air

AIIXL Axiata

AlIXL Axiata
oo

Peristiwa berikut ini yang tidak berkaitan dengan
tekanan adalah....

Paku runcing mudah untuk ditancapkan di papan
S —————
Gerobak kecil mudah untuk didorong
-SSR “UE—
Pisau tajam mudah untuk memotong

w

Mengangkat beban dengan tali kecil tera

a sakit di
tangan

\

NILAI : 90

ULANGI
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